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ABSTRAK 

Pengaruh Implementasi Kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur
 

AGUSTINUS DOWENG KUMANIRENG
 

Universitas Terbuka
 
Rio virgok@yahoo.com
 

Kata Kunci : Kebijakan, Kurikulurn Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Logika 
Kebijakan, Lingkungan Implementasi Kebijakan dan Prestasi Belajar. 

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan OJahraga Kabupaten 
Flores Timur tahun 2013, nilai rata-rata untuk ujian nasional selama tiga tahun 
terakhir mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Dalarn evaluasi para kepala SMA 
di Kabupaten Flores Timur, disimpulkan bahwa rendahnya kualitas pencapaian hasil 
kelulusan UN anatara lain disebahkan oleh ketidaksiapan siswa secara matang untuk 
mengikuti ujian nasional. Banyak hal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa (Y) 
antara lain Logika Kebijakan (X I), Lingkungan Implementasi Kebijakan (X2) dan 
Kemampuan Implementor (X3). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi 
kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara parsial terhadap 
prestasi belajar siswa dan pengaruh implementasi kebijakan KTSP secara simultan 
terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negri di Kabupaten Flores 
Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan teknik analisis regresi 
berganda Sedangkan ukuran sampel adalah 112 guru. Untuk memperoleh data yang 
tepat, relevan, dan scsuai dengan kebutuhan penelitian ini, teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah studi kepustakaan dan instrumen berbentuk kuisioner. Ada 
empat instrumen, yaitu instrumen prestasi belajar, instrumen logika kebijakan, 
instrumen lingkungan implementasi kebijakan, dan instrumen kemarnpuan 
implementor kebijakan. Penelitian ini menggunakan teknik anal isis data deskriptif 
dan statistika. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa secara parsial ada pengaruh XI 
terhadap Y yang ditunjukan oleh nilai signifikan sebesar 0,028 dimana lebih kecil 
dari alfa yang digunakan yaitu 0,05, dan juga ada pengaruh X2 terhadap Y sebesar 
0,000 berarti lebih keci] dari alfa 0,5 serta ada pengaruh X3 terhadap Y yang 
ditunjukan oleh nilai signifikan sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari alfa yang 
digunakan yaitu 0,05. Secara simultan pengaruh ke tiga variabel bebas terhadap 
variabel terikat ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 74,130 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0.000 berarti lebih kecil dari tingkat a1fa yang digunakan yaitu 
0,05 atau 5%. 
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ABSTRACT
 

Effect of Policy Implementation Unit Level Curriculum (SBC) Student
 
Achievement Against Senior High School in East Flores Regency
 

AGUSTINUS DOWENG KUMANIRENG
 

The Open University
 
Rio virgok@yahoo.com
 

Keywords: Policy, Education Unit Level Curriculum (SBC), Logic Policy, 
Environmental Policy Implementation and Learning Achievement. 

Based on data from the Department ofEducation, Youth and Sports ofEast 
Flores Regency in 2013, the average value for the national exam during the last three 
years has decreased from year to year. In the evaluation of high school principals in 
the district of East Flores, concluded that the poor quality of the graduation 
achievement among other things due to the unpreparedness ofstudents are ripe for the 
national exam. Many things affect student achievement (Y) such as Logic Policy 
(XI), Environmental Policy Implementation (X2) and the ability Implementor (X3). 
This study aimed to determine the effect of policy implementation Education Unit 
Level Curriculum (SBC) partially on student achievement and influence policy 
implementation SBC simultaneously on student achievement Negri High School in 
East Flores regency. 

This study uses a survey method with regression analysis techniques. 
While the sample size is 112 teachers. To obtain accurate data, relevant, and 
appropriate to the needs of this research, data collection techniques used are literature 
studies and questionnaires shaped instrument. There are four instruments, the 
instruments of learning achievement, the logic of policy instruments, environmental 
instruments of policy implementation, and policy instruments implementor 
capabilities. This study uses descriptive data analysis and statistics. 

The results showed that the partial effect of XI on Y there is shown by the 
significant value of 0.028 which is smaller than that used an alpha of 0.05, and there 
is also the influence ofX2 on Y of0.000 is smaller than 0.5 and no effect ofalpha X3 
on Y which is indicated by the significant value of v.OOO is smaller than that used an 
alpha of0.05. Simultaneously the influence of the three independent variables on the 
dependent variable indicated by the calculated F value of74.130 with a significance 
value of 0.000 is smaller than that used an alpha level of 0.05 or 5%. 
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BABD 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoretik 

1.	 Kebijakan 

Menurut James E. Anderson (dalam Kamalfuadi; 2012), yang 

dimaksud kebijakan adalah kebijakan yang dikembangkan oleh badan·badan 

dan pejabat-pejabat pemerintah. Pengertian ini, menurutnya, berimplikasi: 

(1)bahwa kebijakan selalu mempunyai tujuan tertentu atau merupakan 

tindakan yang berorientasi pada tujuan, (2)bahwa kebijakan itu berisi 

tindakan-tindakan atau pola-pola tindakan pejabat-pejabat pemerintah, 

(3)bahwa kebijakan merupakan apa yang benar-benar dilakukan oleh 

pemerintah, (4)bahwa kebijakan bisa bersifat positif dalam arti merupakan 

beberapa bentuk tindakan pemerintah mengenai suatu masalah tertentu atau 

bersifat negatif dalam arti merupakan keputusan pejabat pemerintah untuk: 

tidak melakukan sesuatu, (5)bahwa kebijakan, dalam arti positif, didasarkan 

pada peraturan perundang-undangan dan bersifat memaksa (otoritatif). Dalam 

pengertian ini, James E. Anderson menyatakan bahwa kebijakan selalu terkait 

dengan apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah. 

Pengertian lain mengenai kebijakan dikemukakan oleh M. Irfan 

Islamy (2003). Ia memberikan pengertian kebijakan sebagai serangkaian 

tindakan yang ditetapkan dan dilaksanakan atau tidak dilaksanakan oleh 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41532.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



12 

pemerintah yang mempunyai tujuan atau berorientasi pada tujuan tertentu 

demi kepentingan seluruh masyarakat 

Kebijakan yang dikemukakan oleh Irfan Islamy (2003) ini mencakup 

tindakan-tindakan yang ditetapkan pemerintah. Kebijakan ini tidak cukup 

hanya ditetapkan tetapi dilaksanakan dalam bentuk nyata. Kebijakan yang 

ditetapkan oleh pemerintah tersebut juga hams dilandasi dengan maksud dan 

tujuan tertentu. Terakhir, pengertian Irfan Islamy (2003) meniscayakan 

adanya kepentingan bagi seluruh masyarakat yang harns dipenuhi oleh suatu 

kebijakan dari pemerintah. 

Dye melihat kebijakan publik dalam hubungan dengan tindakan 

pemerintah. Menurutnya, kebijakan publik adalah "apa pun pilihan 

pemerintah untuk melakukan atau tidak melakukan." 

Sejalan dengan pandangan di atas, Edwards III dan Sharkansky 

(dalam Widodo, 2001:190) mengemukakan bahwa kebijakan publik adalah 

apa yang dinyatakan dan dilakukan atau tidak dilakukan oleh pemerintah 

yang dapat ditetapkan dalam peraturan-peraturan perundang-undangan atau 

dalam policy statement yang berbentuk pidato-pidato dan wacana yang 

diungkapkan pejabat politik dan pejabat pemerintah yang segera 

ditindaklanjuti dengan program-program dan tindakan pemerintah. 

Hal yang sama ditekankan oleh James E. Anderson (dalam Islamy, 

2003:37) yang berpandangan bahwa kebijakan publik adalah kebijakan­

kebijakan yang dikembangkan oleh badan-badan dan pejabat-pejabat 
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pemerintah. Kebijakan publik juga dikaitkan dengan pengalokasian nilai-nilai 

masyarakat yang dilakukan pemerintah. Menurut Laswell dan Kaplan (dalam 

Winamo, 2002:16) bahwa kebijakan publik merupakan suatu program 

pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktek-praktek yang terarah. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat dikatakan bahwa 

kebijakan publik hanya dapat ditetapkan pemerintah, dan pihak-pihak lain 

yang disebut aktor kebijakan publik hanya dapat mempengaruhi proses 

kebijakan publik dalam batas kewenangannya masing-masing. 

2. Proses Analisis Kebijakan 

Menurut William Dunn dalam Tangkilisan (2003; 7-8), ada beberapa 

tahap analisis yang hams dilakukan yaitu penetapan agenda kebijakan 

(agenda setting), formulasi kebijakan (policy formulation), adopsi kebijakan 

(policy adoption), isi kebijakan (policy implementation), dan avaluasi 

kebijakan (policy assesment). Tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Agenda Setting 

Tahapan penetapan agenda kebijakan ini, yang hams dilakukan 

pertama kali adalah menentukan masalah publik yang akan dipecahkan. 

Pada hakekatnya permasalahan ditemukan melalui proses problem 

structuring. Menurut Dunn dalam Tangkilisan (2003; 7-8), probl2m 

structuring memiliki 4 fase yaitu pencarian masalah, pendefinisian 

masalah, spesifikasi masalah dan pengenalan masalah. 
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b. Policy Formulation 

Tangkilisan (2003~ 8) mengatakan, pada tahap fonnulasi 

kebijakan, para analis hams mengindentifikasi kemungkinan kebijakan 

yang dapat digunakan melalui prosedur forecasting untuk memecahkan 

masalah yang didalamnya terkandung konsekuensi dari setiap pilihan 

kebijakan yang akan dipilih. 

c. Policy Adoption 

Tahap adopsi kebijakan merupakan tahap untuk menentukan 

pilihan kebijakan melalui dukungan para stakeholders atau pelaku yang 

terlibat. Dunn dalam Tangkilisan (2003) mengatakan, tahap ini 

dilakukan melalui proses rekomendasi dengan langkah-Iangkah sebagai 

berikut : 

1) Mengidentifikasi altematif kebijakan 

2) Pengidentifikasian kriteri-kriteria untuk menilai altematif yang 

akan direkomendasi 

3) Mengevaluasi altematif-altematif tersebut dengan kriteria yang 

relevan 

d. Policy Implementation 

Pada tahap ini suatu kebijakan telah dilaksanakan oleh unit-unit 

eksekutor dengan memobilisasi sumber dana dan sumber daya lainnya 

(teknologi dan manajemen) dan pada tahap ini monitoring dapat 

dilakukan. 
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e. Policy Assesment 

Dalam penilaian ini semua proses implementasi dinilai apakah 

telah sesuai dengan yang telah ditentukan atau direncanakan dalam 

program kebijakan tersebut sesuai dengan ukuran-ulruran yang telah 

ditentukan. 

3. Implementasi Kebijakan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dirancang dan 

dikembangkan berdasarkan UU No. 20 Taboo 2003 tentang sistem pendidikan 

Nasional, pasal 36 ayat 1 dan 2 yang berbooyi (a) pengembangan kurikulum 

mengacu pada standar nasional pendidikan ootuk mewujudkan tujuan 

pengembangan nasional~ (b) kurikulum pada semua jenjang dan jenis 

pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan 

pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik. 

Menelaah isi dari dasar hukum di atas, dapat dikatakan bahwa KTSP 

merupakan suatu kebijakan pemerintah dalam hubungan dengan perencanaan, 

pengembangan, pelaksanaan dan evaluasi KTSP. Karena itu, KTSP dapat 

dipandang sebagai kebijakan publik, yakni kebijakan pemerintah yang 

mengatur model pendidikan dalam kaitan dengan kurikulum. Berkaitan dengan 

hal ini, telaah atas implementasi KTSP dapat diletakkan dalam kerangka 

implementasi kebijakan publik berikut ini. 

a.	 Menurut George C. Edwars III (dalam Nawawi, 2009:138-140) bahwa 

implementasi kebijakan dipengaruhi oleh empat variabel, yaitu: 
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1) Komunikasi 

Menurut Edwards dalam Winarno (2012), secara umum ada 3 hal 

penting dalam proses komunikasi kebijakan yakni : 

a) Transmisi 

Sebelum pejabat dapat mengimp1ementasikan suatu keputusan, 

ia harns menyadari bahwa suatu keputusan telah dibuat dan suatu 

perintah untuk pelaksanaannya telah dikeluarkan 

b) Konsistensi 

Jika implementasi kebijakan ingin berlangsung efektif, maka 

perintah-perintah pelaksanaannya hams konsisten atau tidak 

bertentangan 

c) Kejelasan 

Ketidakjelasan pesan komunikasi yang disampaikan berkenaan 

dengan implementasi kebijakan akan mendorong terjadinya 

interpretasi yang salah bahkan mungkin bertentangan dengan 

malena pesan awal. 

2)	 Sumber daya, meskipun isi kebijakan telah dikomunikasikan secara 

jelas dan konsisten, tetapi jika implementor kekurangan sumber daya 

untuk melaksanakan, maka implementasi tidak akan berjalan efektif. 

Swnber daya tersebut dapat berwujud sumber daya manusia, 

misa1nya kompetensi implementor dan sumber daya fmansial. 
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Menurut Edward III dalam Agustino (2006:158-159), 

sumberdaya merupakan hal penting dalam implementasi kebijakan 

yang baik. Indikator-indikator yang digunakan untuk melihat 

sejauhmana sumberdaya mempengaruhi implementasi kebijakan 

terdiri dari: 

a) Staf Sumber daya utama dalam implementasi kebijakan adalah 

stafatau pegawai (street-level bureaucrats). Kegagalan yang 

sering terjadi dalam implementasi kebijakan, salah-satunya 

disebabkan oleh staf/pegawai yang tidak eukup memadai, 

meneukupi, ataupun tidak kompeten dalam bidangnya. 

Penambahanjumlah stafdan implementor saja tidak cukup 

menyelesaikan persoalan implementasi kebijakan, tetapi 

diperlukan sebuah kecukupan stafdengan keahlian dan 

kemampuan yang diperlukan (kompeten dan kapabel) dalam 

mengimplementasikan kebijakan. 

b) Informasi. Dalarn implementasi kebijakan, informasi mempunyai 

dua bentuk yaitu: pertama, informasi yang berhubungan dengan 

eara melaksanakan kebijakan. Kedua, informasi mengenai data 

kepatuhan dari para pelaksana terhadap peraturan dan regulasi 

pemerintah yang telah ditetapkan. 

c) Wewenang. Pada umumnya kewenangan harus bersifat formal 

agar perintah dapat dilaksanakan secara efektif Kewenangan 
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merupakan otoritas atau legitimasi bagi para pelaksana dalam 

melaksanakan kebijakan yang ditetapkan secara politik. Ketika 

wewenang tidak ada, maka kekuatan para implementor di mata 

publik tidak dilegitimasi, sehingga dapat menggagalkan 

implementasi kebijakan publik. Tetapi dalam konteks yang lain, 

ketika wewenang formal tersedia, maka sering teIjadi kesalahan 

dalam melihat efektivitas kewenangan. Di satu pihak, efektivitas 

kewenangan diperlukan dalam implementasi kebijakan; tetapi di 

sisi lain, efektivitas akan menyurut manakala wewenang 

diselewengkan oleh para pelaksana demi kepentingannya sendiri 

atau kelompoknya. 

d) Fasilitas. Fasilitas fisik merupakan faktor penting dalam 

implementasi kebijakan. Implementor mungkin mempunyai staf 

yang mencukupi, kapabel dan kompeten, tetapi tanpa adanya 

fasilitas pendukung (sarana dan prasarana) maka implementasi 

kebijakan tersebut tidak akan berhasil. 

3)	 Disposisi adalah watak dan karakteristik yang dimiliki oeh 

implementor, seperti komitmen, kejujuran. Apabila implementor 

memiliki disposisi yang baik, maka implementor tersebut dapat 

menjalankan kebijakan dengan baik seperti apa yang diinginkan oleh 

pembuat kebijakan. 
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4) Struktur birokrasi, merupakan susunan komponen (unit-unit) kerja 

dalam organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja serta 

adanya kejelasan bagaimana fungsi-fungsi atau kegiatan yang 

berbeda-beda diintegrasikan atau dikoordinasikan, selain itu struktur 

organisasi juga menunjukkan spesialisasi pekerjaan, saluran perintah 

dan penyampaian laporan. Struktur organisasi yang terlalu panjang 

akan cenderung melemahkan pegawasan dan menimbulkan red-tape 

yakni prosedur birokrasi yang rumit dan kompleks, yang menjadikan 

aktivitas organisasi tidak fleksibel. Aspek dari struktur organisasi 

adalah Standard Operating Procedure (SOP) dan fregmentasi. 

5)	 Sikap penerimaan atau penolakan dari agen pelaksana kebijakan 

sangat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan implementasi 

kebijakan publik. Hal ini sangat mungkin terjadi karena kebijakan' 

yang dilaksanakan bukanlah hasil fonnulasi warga setempat yang 

mengenal betul permasalahan dan persoalan yang mereka rasakan. 

Tetapi kebijakan publik biasanya bersifat top down yang sangat 

mungkin para pengambil keputusan tidak mengetahui bahkan talc 

mampu menyentuh kebutuhan, keinginan atau permasalahan yang 

harus diselesaikan". 

b.	 Menurut Edward III dalam Winamo (2005:142-143) mengemukakan 

"kecenderungan-kecenderungan atau disposisi merupakan salah-satu 

faktor yang mempunyai konsekuensi penting bagi implementasi 
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kebijakan yang efektif'. Jika para pelaksana mempunyai kecenderungan 

atau sikap positif atau adanya dukungan terhadap implementasi kebijakan 

maka terdapat kemungkinan yang besar implementasi kebijakan akan 

terlaksana sesuai dengan keputusan awal. Demikian sebaliknya, jika para 

pelaksana bersikap negatif atau menolak terhadap implementasi kebijakan 

karena konflik kepentingan maka implementasi kebijakan akan 

menghadapi kendala yang serius. 

c. Donald S. Van Meter dan Carl E. Van Hom ( Jumal, 1975; 440) 

mengatakan bahwa ada 6 (enam) variabel (atau kelompok variabel) yang 

hams diperhatikan karena dapat mempengaruhi keberhasilan 

implementasi. Variabel-variabel tersebut adalah : 

1) Tujuan Kebijakan dan Standar yangjelas. yakni rincian mengenai 

sasaran yang ingin dicapai melalui kebijakan beserta standar untuk 

mengukur pencapaiannya. 

2) Sumberdaya (dana atau berbagai insentifyang dapat memfasilitasi 

keefektifan implementasi) 

3)	 Kualitas Hubungan Inter-Organisasional. Keberhasilan implementasi 

seringkali menuntut prosedur dan mekanisme kelembagaan yang 

memungkinkan struktur yang lebih tinggi mengontrol agar 

implementasi berjalan sesuai dengan tujuan dan standar yang telah 

ditetapkan. 
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4) Karakteristik Lembaga/organisasi pelaksana (termasuk di dalamnya: 

kompetensi dan ukuran agen pelaksana, tingkat kontrol hierarchis 

pada unit pelaksana terbawah pada saat implementasi, dukungan 

politik dari eksekutif dan legislatif, dan keterkaitan formal dan 

informal dengan lembaga pembuat kebijakan. 

5)	 Lingkungan politik, sosial dan ekonomi, ( apakah sumberdaya 

ekonomi mencukupi; seberapa besar dan bagaimana kebijakan dapat 

mempengaruhi kondisi sosial ekonomi yang ada; bagaimana 

tanggapan publik tentang kebijakan tersebut; apakah elit mendukung 

implementasi. 

6)	 Disposisi/tanggapan atau sikap para pelaksana )termasuk di 

dalamnya : pengetahuan dan pemahaman akan isi dan tujuan 

kebijakan; sikap mereka atas kebijakan tsb; serta intensitas sikap tsb) 

d.	 Teori David L. Weimer dan Aidan R. Vining (dalam William N. Dunn. 

1994:56) ada tiga kelompok variabel besar yang dapat mepengaruhi 

keberhasilan implementasi suatu program, yakni: logika kebijakan. 

lingkungan tempat kebijakan dioperasikan, dan kemampuan implementor 

kebijakan. 

1) Logika Kebijakan. 

Menurut Weimer dan Vining (dalam Wahab, 2008), logika 

kebijakan dimaksudkan agar suatu kebijakan yang ditetapkan masuk 

akal dan mendapat dukungan teoretis. lsi dari suatu kebijakan atau 
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program harns mencakup berbagai aspek yang dapat memungkinkan 

kebijakan atau program dapat diimplementasi pada tataran praktis. 

Menurut Dunn (1981). logika kebijakan berkaitan dengan 

kualitas isi kebijakan. Sebuah kebijakan hams sungguh memperhatikan 

kelogisan isi hubungan antar unsur kebijakan secara integraL 

Kelogisan sebuah kebijakan ditentukan oleh banyak haL 

Menurut Mazmanian dan Sabatier. sebagaimana dikutip Wahab 

(2007: 184) • ada dua hal yang menentukan kelogisan kebijakan, yaitu: 

a) Kejelasan isi kebijakan. Ini berarti semakin jelas dan rinei isi 

sebuah kebijakan akan mudah dimplementasikan karena 

implementor mudah memahami dan menteIjemahkan dalam 

tindakan nyata. Sebaliknya, ketidakjelasan isi kebijakan merupakan 

potensi lahimya distorsi dalam implementasi kebijakan. 

b) Seberapa jauh kebijakan tersebut memiliki dukungan teoretis. 

Kebijakan yang memiliki dasar teoretis memiliki sifat lebih mantap 

karena sudah teruji. walaupWl untuk beberapa lingkungan sosial 

tertentu perIu ada modifikasi. 

Kebijakan publik bergerak dalam ranah-ranah. seperti 

perencanaan. pelaksanaan. pengontrolan dan pengevaluasian. Di 

dalam ranah-ranah tersebut. kebijakan publik senantiasa terarah 

pada pencapaian tujuan dari kebijakan yang ditetapkan. Menurut 

Anderson. sebagaimana dikutip Nugroho (2001:52) logika 
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kebijakan hams mencapai titik ini, yakni pencapaIan tujuan 

kebijakan tersebut. Dalam konteks ini, menurut Anderson lebih 

lanjut, kebijakan publik merupakan serangkaian kegiatan yang 

mempunyai maksud atau tujuan tertentu yang diikuti dan 

dilaksanakan oleh seorang aktor atau sekelompok aktor yang 

berhubungan dengan suatu pennasalahan atau suatu hal yang 

diperhatikan. Kebijakan publik berdasarkan usaha-usaha 

pencapaian tujuan dipahami sebagai aktivitas-aktivitas yang 

dikerjakan untuk mencapai tujuan dan keterukurannya dapat 

disederhanakan dengan mengetahui sejauh mana kemajuan 

pencapaian cita-cita telah ditempuh. 

Setiap kebijakan publik mempunyai tujuan-tujuan baik yang 

berorientasi pencapian tujuan maupuan pemecahan masalah 

ataupun kombinasi dari keduanya. Menurut Tachjan (2006: 119) 

bahwa tujuan kebijakan publik adalah dapat diperolehnya nilai-nilai 

oleh publik baik yang berkaitan dengan public goods (lmang 

publik) maupun public service (jasa publik). Nilai-nilai tersebut 

sangat dibutuhkan oleh publik untuk meningkatkan kualitas hidup 

baik fisik maupun non-fisiko 

Berdasarkan beberapa pandangan tentang logika kebijakan, 

dapat disintesiskan logika kebijakan adalah kelogisan isi kebijakan 

yang merangkum semua aspek dan didukung oleh teori tertentu, 
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yang membimbing pada pilihan altematif yang paling efisien dari 

pencapaian tujuan kebijakan, dengan indikator-indikator kelogisan 

isi kebijakan, dukungan teori terhadap kebijakan, dan pencapaian 

tujuan kebijakan. 

2) Lingkungan tempat kebijakan 

Lingkungan tempat kebijakan dioperasikan akan mempengaruhi 

keberhasilan implementasi suatu kebijakan. Menurut Weimer dan 

Vining, lingkungan itu mencakup lingkungan sosial, politik, 

ekonomi, hankam, dan fisik atau geografis. 

Menurut Mazmanian dan Sabatier, sebagaimana dikutip 

Wahab (2007), lingkungan implementasi kebijakan berkaitan dengan 

beberapa hal berikut: 

a) Kondisi sosial ekonomi masyarakat dan tingkat kemajuan 

teknologi. Masyarakat yang sudah terbuka dan terdidik akan 

relatif mudah menerima program-program pembaruan dibanding 

dengan masyarakat yang masih tertutup dan tradisional. Demikian 

juga, kemajuan teknologi akan membantu dalam proses 

keberhasilan implementasi program, karena program-program 

tersebut dapat disosialisasikan dalam pengimplememasiannya 

dengan bantuan teknologi modem. 

b) Dukungan publik terhadap sebuah kebijakan. Kebijakan yang 

memberikan dampak positif kepada publik biasanya mudah 
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mendapatkan dukungan publik. Sebaliknya, kebijakan yang tidak 

menguntungkan publik akan kurang mendapat dukungan publik. 

c) Sikap dari kelompok masyarakat. Kelompok masyarakat dapat 

mempengaruhi implementasi kebijakan melalui berbagai cara 

antara lain: (a) kelompok dapat melakukan intervensi terhadap 

keputusan yang dibuat badan-badan pelaksana melalui berbagai 

tanggapan dengan maksud untuk mengubah keputusan; (b) 

kelompok dapat memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

badan-badan pelaksana secara tidak langsung melalui kritik yang 

dipublikasikan terhaclap kinerja badan-badan pelaksana, dan 

membuat peryataan yang ditunjukan kepada badan legislative 

Menurut Grindle, seperti yang dikutip Subarsono (2010:99), 

variabel lingkungan kebijakan mencakup: (1) seberapa besar 

kekuasaan, kepentingan, dan strategi yang dimiliki oleh para aktor 

yang teribat dalam implementasi kebijakan; (2) karakteristik 

institusi dan pemerintahan yang sedang berkuasa; (3) tingkat 

kepatuhan dan responsivitas kelompok sasaran.. 

Menurut Austin dalam Wahab (2007), ada empat elemen 

lingkungan yang perlu diperhatikan dalam pengimplementasian 

kebijakan publik, yaitu (1) ekonomi, (2) sosial-budaya, (3) 

demografi, dan (4) politik. Keempat elemen tersebut berkaitan 
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dengan perlunya analisis derajat urgensi dan relevansinya 

berdasarkan kepentingan dan kebutuhan masyarakat. 

Dalam lingkuan kebijakan dikenal ada dua bagian yaitu 

lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Kedua lingkungan 

tersebut mempengaruhi kebijakan publik. Hal tersebut sependapat 

dengan Anderson dalam Putri (2013) yang menyatakan perumusan 

kebijakan dalam prakteknya akan melibatkan pelbagai elemen 

dalam lingkungan di mana kebijakan tersebut diimplementasikan. 

Lingkungan internal yaitu lingkungan terdapat struktur formal dari 

bagaimana kebijakan tersebut dibuat. Lingkungan ini terdiri atas 

legislatif; eksekutif; badan administratif; serta pengadilan. 

Sedangkan lingkuangan eksternal berkaitan dengan peserta lain 

yang terlibat dalam proses kebijakan yang meliputi di antaranya 

kelompok kepentingan; partai politik; organisasi penelitian; media 

komunikasi; serta individu masyarakat. 

Dalam kaitan dengan pendidikan, menurut Supandi (2006) 

bahwa lingkungan kebijakan pendidikan meliputi kondisi sumber 

daya alarn, iklim, topografi, geografi, budaya politik, struktur sosial, 

dan kondisi ekonomi. 

Dalam kaitan dengan hal ini, Tadjab menyatakan bahwa dalam 

sistem pendidikan nasional suatu bangsa, seluruh wilayah, budaya 

dan masyarakat, bangsa dan negara adalah merupakan lingkungan 
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dari sistem pendidikan nasional yang bersangkutan, di antaranya: 

lingkungan fisik (alam dan benda fisik), lingkungan kebudayaan 

(segala sesuatu yang dihasilkan manusia), dan lingkungan sosial 

(pergaualan dalam keluarga, lembaga, organisasi ataupun 

masyarakat luas). 

Berdasarkan beberapa pandangan tentang lingkungan 

implementasi kebijakan, dapat disintesiskan lingkungan 

implementasi kebijakan adalah kondisi dan keadaan yang 

memungkinkan pengimplementasian kebijakan, dengan indikator­

indikator lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, lingkungan 

politik, dan lingkungan geografis. kelogisan isi kebijakan, 

dukungan teori terhadap kebijakan, dan pencapaian tujuan 

kebijakan. 

3) Kemampuan implementor kebijakan. 

Dalam pandangan Weimer dan Vining (dalam Wahab, 2008) 

bahwa keberhasilan suatu kebijakan dapat dipengaruhi oleh tingkat 

kompetensi dan keterampilan dari implementor kebijakan. 

Implementor kebijakan sebagaimana diterangkan oleh 

Dimock, seperti yang dikutip Tachjan merupakan pihak-pihak yang 

menjalankan kebijakan yang terdiri atas penentuan tujuan dan sasaran 

organisasional, analisis serta perumusan kebijakan dan strategi 

organisasi, pengambilan keputusan, perencanaan, penyusunan 
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program, pengorgarusaslan, penggerakkan manusia, pelaksanaan 

operasional, pengawasan serta penilaian. Dalam hal ini, menurut 

Dimock, (Dwi Putri, 2013) kemampuan ini mensyaratkan beberapa 

hal seperti profesionalitas implementor, yang dikaitkan dengan 

kualifikasi, kompetensi dan keterampilan implementor. 

Kemampuan implementor kebijakan berkaitan dengan tingkat 

komitmen dan keterampilan dari implementor. Implementor hams 

memiliki komitmen untuk merealisasikan tujuan dan selanjutnya 

merealisasikan prioritas tujuan tersebut. 

Menurut Edward III (dalam Wahab, 2008), kemampuan 

implementor berkaitan dengan dua hal, yakni sumber daya dan 

disposisi implementor. Sumber daya seorang implementor berkaitan 

dengan kemampuannya untuk melaksanakan kebijakan. Sumber daya 

ini ditentukan oleh kompetensi implementor. Disposisi adalah watak 

dan karakteristik yang dimiliki oleh implementor, seperti komitmen, 

kejujuran, sifat demokratis. Apabila implementor memiliki disposisi 

yang baik, maka dia akan dapat menjalankan kebijakan dengan baik 

seperti apa yang diinginkan oleh pembuat kebijakan. Ketika 

implementor memiliki sikap atau prespektif yang berbeda dengan 

pembuat kebijakan, maka proses implementasi kebijakan juga 

menjadi tidak efektif. 
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Menurut Van Meter dan Van Hom (dalam Wahab, 2008), 

disposisi implementor mencakup tiga hal penting, yaitu (a) respons 

implementor terhadap kebijakan yang akan mempengaruhi 

kemauannya untuk melaksanakan kebijakan;(b) kognisi, yakni 

pernahaman terhadap kebijakan; dan (c) intensitas disposisi 

implementor, yakni preferensi nilai yang dimiliki oleh implementor. 

Berdasarkan beOOrapa pandangan tentang kemampuan 

implementor kebijakan, dapat disintesiskan kemampuan implementor 

kebijakan adalah keprofesionalan implementor dalam 

mengimplementasikan kebijakan, dengan indikator-indikator 

kualifikasi, kompetensi dan keterampilan implementor. 

4) Kurikulum Tingkat Sstusn Pendidikan 

a. Pengertian Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan suatu 

gagasan tentang pengembangan kurikulum yang diletakkan pada posisi 

yang paling dekat dengan pembelajaran, yaitu sekolah dan satuan 

pendidikan. Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 tahoo 2005 dalam 

program Standar Nasional Pendidikan, Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan adalah kurikulum yang secara operasional disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. Sekolah diOOri 

kewenangan besar untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

potensi, tuntutan, dan kebutuhan sekolah dan masyarakat. 
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Menurut Sanjaya (2008:128-129), Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan adalah Kurikulum operasional yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing - masing satuan pendidikan, dengan 

memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi serta kompetensi 

dasar yang dikembangkan oleh Badan Standar Nasional Pendidikan. 

KTSP merupakan kurikulum operasional yang pengembangannya 

diserahkan kepada daerah dan satuan pendidikan. Melalui KTSP ini 

jurang pemisah antara pendidikan dan pembangunan, kebutuhan dunia 

kelja dapat segera diatasi. 

Menurut E. Mulyasa (2006:20), KTSP merupakan strategi 

pengembangkan kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif, 

produktif dan berprestasi. KTSP merupakan paradigma barn 

pengembangan kurikulum yang memberikan otonomi luas pada setiap 

satuan pendidikan dan pelibatan masyarakat dalam rangka 

mengefektitkan proses belajar mengajar di sekolah. 

Muslich (2007:18-19) berpandangan bahwa KTSP merupakan 

penyempurnaan dari Kurikulum 2004 (KBK) yang disusun dan 

dilaksanakan oleh masing-masing satuan pendidikan. 

KTSP memberikan tanggung jawab dan otoritas penuh kepada 

sekolah untuk menetapkan kurikulum dan pembe1ajaran sesuai dengan 

visi, misi dan tujuan satuan pendidikan. Untuk mewujudkan visi, misi 

dan tujuan tersebut, sekolah dituntut untuk mengembangkan standar 
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kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam indikator kompetensi, 

mengembangkan strategi, menentukan prioritas, mengendalikan 

pemberdayaan berbagai potensi sekolah dan lingkungan sekitar, serta 

mempertanggungjawabkan kepada masyarakat dan pemerintah. KTSP 

dikembangkan oleh guru, kepala sekolah, komite sekolah dan dewan 

pendidikan. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

KTSP adalah suatu kurikulum operasional yang disusun oleh dan 

dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari 

tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan 

kurikulum tingkat satuan pendidikan, kalender pendidikall dan silabus. 

b. Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Menurut Mulyasa (2007:18-19), Secara Dmum tujuan 

diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah untuk 

memandirikan dan memberdayakan satuan pendidikan melalui 

pemberian kewenangan kepada lembaga pendidikan dan mendorong 

sekolah untuk melakukan pengambilan keputusan secara partisipatif 

dalam pengembangan kurikulum. 

Secara khusus tujuan diterapkannya KTSP adalah untuk: 
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1) Meningkatkan mutu pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif 

sekolah dalam mengembangkan kurikulum, mengelola dan 

memberdayakan sumber daya yang tersedia. 

2) Meningkatkan kepedulian warga sekolah dan masyarakat dalam
 

pengembangan kurikulum melalui pengambilan keputusan bersama.
 

3) Meningkatkan kompetisi yang sehat antarsatuan pendidikan tentang
 

kualitas pendidikan yang akan dicapai (Mulyasa (2007: 18-19). 

c. Landasan Hukum Pengembangan KTSP 

KTSP dilandasi oleh Undang-Undang dan Peraturan Pemerintab 

sebagai berikut : 

1) Undang-undang No. 20 Taboo 2003 tentang Sisdiknas; 

2) Peraturan Pemerintab No 19 Taboo 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan; 

3) Pennendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang Standar lsi; 

4) Pennendiknas No. 23 taboo 2006 tentang Standar Kompetensi 

Lulusan; 

5) Pennendiknas No. 24 Tahun 2006 tentang Pelaksanaan 

Permendiknas no. 22 dan 23. 

d. Karakteristik KTSP 

Menurut Mulyasa (2007: 16-18), karakteristik KTSP bisa 

diketahui antara lain dari bagaimana sekolah dan satuan pendidikan 

dapat mengoptimalkan kineJja, proses pembeIajaran, penge]olaan 
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sumber belajar, profesionalisme tenaga kependidikan, serta sistem 

penilaian. 

Berkaitan dengan hal itu, Mulyasa (2007:20) mengemukakan 

beberapa karakteristik KTSP, yaitu: 

1) Pemberian otonomi luas kepada sekolah dan satuan pendidikan 

disertai tanggungjawab untuk mengembangkan kurikulum sesuai 

dengan kondisi setempat; 

2) Partisipasi masyarakat dan orang tua yang tinggi melalui bukan 

hanya sumbangan uang, tetapi juga dalam merumuskan serta 

mengembangkan program-program yang dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran; 

3) Kepemimpinan yang demokratis dan profesional: kepala sekolah 

dan guru-guru sebagai tenaga pelaksana kurikulum merupakan 

orang~rang yang memiliki kemampuan dan integritas profesional; 

4) Tim kerja yang kompak dan transparan: dalam dewan pendidikan 

dan komite sekolah bekerjasama secara harmonis sesuai dengan 

posisinya masing-masing. 

Sedangkan menurut Muslich (2008: 145), KTSP dikembangkan 

dengan berdasarkan beberapa karakteristik atau ciri utama, yaitu: 

1) berpusat pada siswa (focus on learners), 
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1)	 memberikan mata pelajaran dan pengalaman belajar yang reIevan 

dan kontekstual (provide relevant and contextualized subject 

matter) dan 

2)	 mengembangkan mental yang kuat dan kaya pada siswa (develop 

rich and robust mental models). 

Lebih lanjut Muslich (2008: 122) memberikan nnCIan dari 

karakteristik KTSP sebagai berikut: 

1) Berbasis kompetensi dasar 

2)	 Bertumpu pada pembentukan kemampuan yang dibutuhkan oleh 

siswa 

3)	 berpendekatan atau berpusat pada pembelajaran 

4)	 berpendekatan terpadu atau integratif 

5)	 bersifat difef3ikatif, pluralistis, dan multikultural 

6) bennuatan empat pilar pendidikan kesejagatan yaitu belajar 

memahami, mengetahui (learning to know), belajar berkarya 

(learning to do), belajar menjadi diri sendiri (learning to be), 

belajar hidup bersama (learning to live together), 

Menurut Muslich (2008:124), dengan Karakteristik KTSP seperti 

itu, KTSP telah memungkinkan hal-hal sebagai berikut: 

1) terkuranginya materi pembelajaran yang demikian banyak dan 

padat; 
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2)	 tersusunnya perangkat standar dan patokan kompetensi yang perlu 

dikuasai siswa, baik kompetensi tamatan, kompetensi umum, 

maupun kompetensi dasar mata pelajaran; 

3)	 terkuranginya beban tugas gum yang selama ini sangat banyak dan 

beban belajar siswa yang selama ini sangat berat; 

4)	 memperbesar kebebasan, kemerdekaan dan keleluasaan tenaga 

pendidikan dan pengelola pendidikan di sekolah dan memberikan 

peluang mereka untuk berimprovisasi, berinovasi dan berkreasi; 

5)	 terbukanya kesempatan dan peluang bagi sekolah untuk melakukan 

berbagai adaptasi, modifikasi dan kontekstualisasi kurikulum sesuai 

dengan kenyataan Japangan, demografis, geografis, sosiologis, 

kultural, maupun psikologis siswa; 

6) terbuka lebarnya kesempatan bagi sekolah untuk mengembangkan 

kemandirian demi peningkatan mutu sekolah, yang disesuaikan 

dengan kondisi yang ada. 

Menumt E. Mulyasa (2008: 56), agar KTSP sungguh-sungguh 

dapat mendongkrak kualitas pendidikan, maka sekolah dan satuan 

pendidikan perlu mengubah kebijakan pengelolaan sekolah yang 

menyangkut aspek-aspek sebagai berikut: 

I) Iklim pembelajaran yang kondusif bagi terciptanya suasana yang 

aman, nyaman dan tertib sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung dengan tenang dan menyenangkan. Iklim yang 
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demikian akan mendorong terwujudnya proses pembelajaran yang 

aktif, kreatif, efektif dan bennakna; 

2) Otonomi sekolah dan satuan pendidikan dalam hal pengembangan 

kurikulum, persiapan proses pembelajaran dan sistem evaluasinya; 

3) Kewajiban sekolah dan satuan pendidikan untuk melaksanakan 

kebijakan pemerintah dan harapan masyarakat; 

4) Kepemimpinan sekolah yang demokratis dan profesional. Kepala 

sekolah dan guru-guru merupakan tokoh kunci keberhasilan 

pelaksanaan pembelajaran; 

5) revitalisasi partisipasi masyarakat dan orang tua dalam hal 

pemikiran-pemikiran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran; 

6) Menghidupkan serta meluruskan Kelompok Kerja Guru (KKG) 

dan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan Musyawarah 

Guru Bidang Studi (MGBS). 

Kemandirian guru terutama diperJukan dalam menghadapi dan 

memecahkan berbagai problem yang sering muncul dalam 

pembelajaran. KTSP yang ditunjang oJeh kemandirian guru diharapkan 

dapat menciptakan pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan yang akan bennuara pacta peningkatan prestasi belajar 

peserta didik dan Presatasi sekolah secara keseluruhan. 
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e. Prinsip pengembangan KTSP 

Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan adalah : KTSP dikembangkan sesuai dengan relevansinya 

oleh setiap keJompok atau satuan pendidikan di bawah koordinasi dan 

supervisi dinas pendidikan atau kantor Departemen Agama 

KabupatenIKota untuk pendidikan dasar dan provinsi untuk pendidikan 

menengah. Pengembangan KTSP mengacu pada SI dan SKL dan 

berpedoman pada panduan penyusunan kurikulum yang disusun oleh 

BSNP, serta memperhatikan pertimbangan komite sekolahlmadrasah. 

Penyusunan KTSP untuk pendidikan khusus dikoordinasi dan 

disupervisi oleh dinas pendidikan provinsi, dan berpedoman pada 

Standar lsi (SI) dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL) serta panduan 

penyusunan kurikulum yang disusun oleh BSNP. 

KTSP dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut; 

1) Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan 

peserta didik dan lingkungannya. 

2) Beragam dan terpadu 

3) Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

seni
 

4) Relevan dengan kebutuhan kehidupan
 

5) Menyeluruh dan berkesinambungan
 

6) Belajar sepanjang hayat
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7) Seimbang antara kepentingan nasional dan kepentingan daerah. 

Local (Mulyasa, 2008: 144). 

Se1ain itu, KTSP disusun dengan memperhatikan acuan 

operasional sebagai berikut; 

1) Peningkatan iman dan takwa serta akhlak mulia 

2) Peningkatan potensi,kecerdasan dan minat sesuai dengan tingkat 

perkembangan dan kemampuan siswa 

3) Keragaman potensi dan karakteristik daerah dan lingkungan 

4) Tuntutan pembangunan daerah dan nasional 

5) Tuntutan dunia kerja 

6) Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 

7) Agama 

8) Dinamika perkembangan global 

9) Persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan 

10) Kondisi sosial budaya masyarakat setempat 

11) Kesetaraan gender 

12) Karakteristik satuan pendidikan local (Muly~ 2008: 134-135). 

f. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Pengembangan KTSP memfokuskan pada kompetensi tertentu, 

berupa pengetahuan, keterampilan dan sikap yang utuh dan terpadu, 

serta dapat didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud hasil belajar. 
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KTSP memungkinkan para guru merencanakan, melaksanakan, 

dan menilai kurikulum serta hasil belajar peserta didik dalam mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar sebagai cennin penguasaan 

dan pemahaman terhadap apa yang dipelajari. Oleh karena itu peserta 

didik perlu mengetahui kriteria pencapaian kompetensi yang akan 

dijadikan standar penilaian hasil belajar, sehingga mereka dapat 

mempersiapkan diri melalui penguasaan terhadap sejumlah kompetensi, 

sebagai prasyarat menguasai kompetensi berikutnya. Kriteria tersebut 

dikembangkan berdasarkan tujuan dan indikator kompetensi dasar yang 

hams dikuasai (Mulyasa, 2008: 147) 

Pengembangan kurikulum mencakup beberapa tingkat, yaitu 

pengembangan kurikulum tingkat nasional, kurikulum tingkat satuan 

pendidikan (KTSP), silabus, dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Pengembangan kurikulum tingkat nasional dilakukan dalam 

rangka mengembangkan standar nasional pendidikan (5NP) yaitu 

standar kompetensi lulusan (SKL) dan standar isi (51). Pengembangan 

KTSP mencakup hal-hal sebagai berikut: 

1) Menganalisis, mengembangkan SKL dan 51; 

2) Merumuskan visi, misi, dan tujuan pendidikan pada tingkat satuan 

pendidikan; 

3) Mengembangkan bidang-bidang studi yang dapat merealisasikan 

tujuan tersebut; 
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4) Mengembangkan dan mengindentifikasikan tenaga kependidikan 

(guru dan non guru) sesuai dengan kuaJifikasi yang diperlukan; 

5) Mengidentifikasikan fasilitas pembelajaran (Mulyasa, 2008:149). 

Menurut Muslich (2008:126), KTSP mempunyai empat komponen 

yaitu: 

1) Visi dan misi dan tujuan pendidikan di tingkat satuan pendidikan; 

2) Struktur dan muatan kurikulum tingkat satuan pendidikan; 

3) Kalender pendidikan; 

4) Silabus dan rencana pelaksanaan pengajaran (RPP). 

g. Kelebihan dan Kelemahan KTSP 

Kelebihan KTSP adalah: I) Sebagai kurikulum untuk 

rnempertegas kurikuJum sebeJumnya sehingga tidak diperJukan Jagi uji 

publik. KTSP akan diberlakukan kepada sekolah yang sudah siap dan 

memiliki daya dukung yang memadai; 2) Diberlakukan di sekolah 

dengan penyesuaian kondisi local; 3) Mendorong teIWUjudnya otonomi 

sekoJah dalam penyelenggaraan pendidikan; 4) Mendorong para guru, 

kepala sekoJah dan pihak manajemen sekoJah untuk semakin 

meningkatkan kreativitasnya dalam menyelenggarakan program 

pendidikan; 5) KTSP sangat memungkinkan bagi setiap sekolah 

menitikberatkan dan mengembangkan mata pelajaran tertentu yang 

akseptabel bagi kebutuhan siswa. 
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Di samping itu, KTSP memberi peluang yang lebih luas kepada 

sekolah-sekolah plus untu k mengembangkan kurikulum sesuai dengan 

kebutuhan. Sehingga KTSP memberi angin segar bagi sekolah-sekolah 

yang menyebut dirinya sebagai sekolah berstandar nasional plus. 

Kelemahan KTSP adalah: 1) kurangnya SDM yang memadai yang 

diharapkan mampu menjabarkan KTSP pada setiap satuan pendidikan 

yang ada; 2) kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 

sebagai kelengkapan dari pelaksanaan KTSP. Disamping ito, masih 

banyak guru yang belum memahami KTSP secara utuh, penyusunannya 

maupun praktiknya dilapangan. Seperti yang telah diuraikan di atas, 

bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum 

operasional yang disusun dan dilaksanakan oleh masing-masing satuan 

pendidikan. Penyusunan KTSP dilakukan oleh sstuan pendidikan 

dengan memperhatikan dan berdasarkan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang dikembangkan' BSNP. Pengembangan KTSP 

diserahkan kepada para pelaksana pendidikan (guru, kepala sekolah, 

komite sekolah, dan dewan pendidik) untuk mengembangkan berbagai 

kompetensi pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) pada 

setiap satuan pendidikan, di sekolah dan daerah masing-masing. 

Mengingat bahwa penyusunan KTSP diserahkan kepada satuan 

pendidikan, sekolah, dan daerah masing-masing, diasumsikan bahwa 

guru, kepala sekolah, komite sekolah, dan dewan pendidikan akan 
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sangat bersahabat dengan kurikulum tersebut, brena terlibat secara 

langsung dalam proses penyusunan dan yang akan melaksanakannya 

dalam proses pembelajaran di kelas, sehingga memahami betul apa yang 

harus dilaksanakan sehubungan dengan kekuatan, kelemahan. Peluang, 

dan tantangan, yang dimiliki oleh setiap satuan pendidikan di daerah 

masing-masing. 

Keterlibatan guru, kepala sekolah, masyarakat yang tergabung 

dalam komite sekolah dan dewan pendidikan dalam mengambil 

keputusan akan rnembangkitkan rasa kepemilikan yang lebih tinggi 

terhadap kurikulurn, sehingga mendorong untuk mendayagunakan 

sumber daya yang ada seefisien mingkun untuk mencapai hasil yang 

optimal. Konsep ini didasarkan pada Self Determination Theory yang 

menyatakan bahwa jika seseorang memiliki kekuasaan dalam 

mengambil suatu keputusan, maka akan memiliki tanggung jawab yang 

besar untuk melaksanakan keputusan tersebut (Mulyasa, 2008: 147­

149). 

4. Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Salah satu tolok ukur keberhasilan penyelenggaraan pendidikan di 

sekolah adalah tingkat prestasi belajar yang dicapai oleh para siswa. Winkel, 

sebagaimana dikutip Sunarto, prestasi belajar merupakan indikator eksplisit 
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keberhasilan belajar atau kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan belajar 

sesuai dengan bobot yang dicapai (Sunarto, 2012). 

Selanjutnya Sunarto (2012) berpendapat bahwa prestasi belajar sebagai 

hasil belajar yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata 

pelajaran. Selain itu, menurntnya prestasi belajar hams berakibat lanjut pada 

perubahan diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Hal yang 

sarna ditekankan oleh Surakhman (1994:66) yang mengatakan bahwa ''proses­

proses kedewasaan manusia yang hidup dan berkembang adalah manusia 

yang selalu berubah dan perubahan itu merupa/wn hasil belajar." 

Usul menjelaskan pengertian prestasi belajar sebagai berikut : "Prestasi 

dapat diartikan sebagai hasil dari proses belajar mengajar yang berupa 

penguasaan, perubahan emosional atau perubahan perilaku dan dapat diukur 

dengan tes tertentu" (Sunarto, 2012). 

Prestasi belajar selalu dikaitkan dengan hasH belajar yang dicapai dalam 

proses belajar yang terjadi dalam satu kurun waktu tertentu. Menurut 

Djamarah (1994:24), "Prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidi/wn 

tentang kemajuan siswa setelah melalcu/wn aktivitas belajar." Dalam 

hubungan dengan hal ini, Sulaeman (2011:55) berpendapat bahwa "Prestasi 

belajar adalah hasil-hasil belajar siswa dalam satu periode tertentu yang telah 

dinilai oleh gumnya dalam ujian akhir semester ditunjukkan oleh nilai dalam 

raport". 
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Prestasi belajar ditentukan oleh beberapa hal, antara lain kecakapan siswa. 

Karena itu, menurut Sukmadinata (2012:34), prestasi belajar (academic 

achievement) merupakan realisasi dari kecakapan atau kapasitas yang dimiliki 

seorang siswa. Prestasi belajar ditakar dari perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik. Di 

sekolah, prestasi belajar siswa diukur berdasarkan kemampuan siswa dalam 

rnenguasai matapelajaran yang telah dipelajarinya dalam kurun waktu 

tertentu. Instromen yang dapat digunakan untuk mengukur prestasi belajar 

adalah tes prestasi belajar. 

Suatu pemahaman yang lebih lengkap tentang prestasi belajar diberikan 

oleh Maher sebagaimana dikutip oleh Suryabrata (2010:68) prestasi belajar 

dapat mencakupi: 

1) Prestasi belajar merupakan perubahan tingkah laku yang dapat diukur. 

Pengukuran perubahan perilaku ini dapat dilakukan dengan menggunakan 

tes prestasi. 

2) Prestasi belajar rnerupakan hasil dari perbuatan individu itu sendiri bukan 

dari hasil perbuatan orang lain. 

3)	 Prestasi belajar dapat dievaluasi tinggi rendahnya berdasarkan criteria 

yang telah ditetapkan penilai atau menurut standar yang telah dicapai 

kelompok. 
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4)	 Prestasi belajar merupakan hasil dari kegiatan yang dilakukan secara 

disengaja dan disadari. Jadi bukan suatu kebiasaan atau periJaku yang 

tidak disadari. 

Prestasi beJajar merupakan prioritas niJai yang memiJiki sejumJah aJasan 

mengapa ia menjadi referensi dari sebuah totaJitas kegiatan beJajar. AJasan ini 

lebih terkait pada fungsi dari prestasi beJajar daJam seJuruh proses beJajar. 

Menurut Arifin (2002:78-79), fungsi dari prestasi beJajar adaJah sebagai 

berikut: 

1) Prestasi beJajar sebagai indikator kuaJitas pengetabuan yang telah 

dikuasai oJeh anak didik. 

2)	 Prestasi beJajar sebagai lambang pemuasan hasrat ingin tabu. Hal ml 

didasarkan atas asumsi bahwa para ahJi psikoJogi biasanya menyebutkan 

haJ ini sebagai tendensi keingintahuan dan merupakan kebutuhan umum 

pada anak, termasuk kebutuhan anak didik dalam suatu program 

pendidikan. 

3)	 Prestasi beJajar sebagai bahan infonnasi daJam inovasi pendidikan. 

Asumsi adaJah prestasi belajar dapat dijadikan pendorong bagi anak didik 

daJam meningkatkan iJmu pengetahuan dan teknologi dan berperan 

sebagai umpan baJik dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

4)	 Prestasi beJajar sebagai indikator intern dan ekstem dari satu institusi 

pendidikan. Indikator intern daJam arti bahwa prestasi beJ~ar dapat 

dijadikan indikator tingkat produktifitas suatu institusi pendidikan. 
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Asumsi adalah bahwa kurikulum yang digunakan reievan dengan 

kebutuhan masyarakat dan anak didik. Indikator ekstern dalam arti bahwa 

tinggi rendahnya prestasi belajar dapat dijadikan indikator tingkat 

kesuksesan anak didik. di masyarakat. Asumsinya adalah bahwa 

kurikulum yang digunakan relevan pula dengan kebutuhan pembangunan 

masyarakat. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disintesiskan bahwa prestasi 

belajar adalah hasil dari perealisasian kecakapan melalui proses belajar­

mengajar yang berdampak pada penguasaan pengetahuan, keterampilan, 

dan perubahan perilaku. 

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa. Menurut 

Slamento (2003:54-72), secara umum dikenal dua faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar, yakni faktor internal (dari dalam diri siswa) dan faktor 

eksternal (dari luar diri siswa). 

I) Faktor internal 

Faktor internal adalah faktor-faktor yang ada dalam diri siswa itu 

sendiri, seperti faktor jasmaiah, psikologi dan kelelahan 

a) Faktor jasmani berkaitan dengan faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

Kesehatan tubuh seorang siswa berpengaruh terhadap prestasi belajarnya. 

Siswa yang sehat secara jasmaniah akan lebih mudah belajar secara giat 

dan akan memperoleh prestasi belajar yang posistif. Sebaliknya, siswa 
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yang tidak sehat, yang kurang bersemangat, cepat lelah akan terganggu 

kegiatan belajarnya, dan berdampak pada rendahnya prestasi belajar yang 

dicapai. Sementara itu, siswa yang cacat tubuh akan dapat menghambat 

kegiatan belajamya, yang selanjutnya menghambat prestasi belajarnya. 

b) Faktor psikologis berkuatan dengan (1) inteligensi atau kecakapan, 

yang terdiri atas tiga, yaitu kecakapan untuk menghadapi dan 

menyesuaikan ke dalam situasi yang bam dan mampu menggunakan 

konsep-konsep yang dipelajarinya secara benar dan tepat; (2) perhatian, 

yang merupakan keaktifan dan keterarahan jiwa terhadap sesuatu. Untuk 

menjamin prestasi belajar yang lebih baik, siswa harns mempunyai 

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya; (3) bakat, yang merupakan 

kemampuan untuk belajar, atau kemampuan potensial untuk mencapai 

prestasi belajar. Seorang siswa yang memiliki bakat tertentu dan 

digunakan secara efektif dalam kegiatan belajarnya akan mencapai 

prestasi belajar yang memadai; (4) minst, yang menurut Jersild dan 

Taisch sePerti yang dikutip Nurkenana (2006), berkaitan dengan 

aktivitas-aktivitas yang dipilih secara bebas oleh individu. Misalnya, 

siswa yang gemar membaca akan dapat memperoleh petbagai 

pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, wawasan siswa akan 

bertambah luas sehingga akan mempengarnhi peningkatan atau 

pencapaian prestasi belajar siswa; (5) motivasi, yang berhubungan dengan 

tujuan yang akan dicapai dalam belajar; (6) kematangan, yang merupakan 
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pencapaian kesanggupan untuk menjaJankan fungsi tubuh sebagaimana 

mestinya; (7) kesiapan, yang merupakan kesediaan untuk merespon atau 

bereaksi. 

c) KeJeJahan, yang berkaitan dengan keJeJahan jasmani dan keJeJahan 

rohani. KeJeJahan berpengaruh negatif terhadap pencapaian prestasi 

beJajar siswa. Karena itu, untuk menghindari dampak negatif dari 

keJeJahan maka perJu diupayakan kesegaran jasmani dan rohani. 

2) Faktor ekstemaL 

Faktor ekstemaJ merupakan faktor-faktor yang ada di Juar diri 

siswa, yang antara Jain adaJah faktor keJuarga, sekoJah dan masyarakat. 

a) Faktor keJuarga berperan penting dan mempengarubi keberhasiJan 

siswa daJam pendidikannya. Faktor ini terekspJisit daJam cam orang tua 

mendidik, reJasi antaranggOta keJuarga, keadaan sosiaJ-ekonomi keJuarga, 

pengertian orang tua, dan suasana keJuarga. 

b) Faktor sekoJah dapat berupa (J) cam guru mengajar. HaJ ini berkaitan 

dengan sikap dan kepribadian guru, tingkat pengetahuan guru, cam guru 

mendidik dan mengajarkan pengetahuan yang dimiJikinya. Semua haJ 

tersebut menentukan prestasi beJajar yang akan dicapai siswa; (2) modeJ 

pembeJajaran. ModeJ atau metode pembeJajaran sang31 penting dan 

berpengaruh terhadap prestasi beJajar siswa. ModeJ pembeJajaran harus 

bervariasi yang disesuaikan dengan konsep yang diajarkan dan kebutuhan 

siswa; (3) al31-alat pelajaran, seperti perpustakaan dan laboratorium. AI31­
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alat belajar dan perlengkapan yang memadai, didukung dengan cara 

mengajar yang baik akan mempermudah pencapaian prestasi siswa; (4) 

kurikulum yang diartikan sebagai sejtimlah kegiatan yang diberikan 

kepada siswa; kegiatan itu sebagian besar menyajikan bahan pelajaran 

agar siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran 

itu. Menurut Slamento (2006), kurikulum yang tidak baik akan 

berpengaruh tidak baik terhadap proses maupun prestasi belajar siswa; (5) 

interaksi guru dan murid. Menurut Roestiyah (2008), guru yang kurang 

berinteraksi dengan murid secara intim, menyebabkan proses belajar 

mengajar menjadi kurang lancar, dan akibatnya prestasi siswa akan sulit 

dicapai; (6) disiplin sekolah. Disiplin sekolah berkaitan dengan ketaatan 

guru dan siswa dalam menjalankan tugasnya. Semangat disiplin yang 

tinggi yang dimiliki oleh guru dan siswa akan berpengaruh positif 

terhadap pencapaian Pfestasi siswa. 

c) Faktor lingkungan masyarakat, dapat berupa (1) kegiatan siswa 

dalam masyarakat. Bila siswa sering melakukan kegiatan-kegiatan 

kemasyarakatan yang bersifat positif akan membantu perkembangan 

dirinya. Misalnya, kegiatan berorganisasi, kegiatan sosial, keagamaan, 

dan sebagainya. Kegiatan-kegiatan kemasyarakatan seperti ini 

mendukung perkembangan diri siswa, termasuk dalam pendidikannya, 

karena ada nilai-nilai, keterampilan, dan pengetahuan yang diperoleh 

yang selanjutnya turnt mendukung pencapaian prestasi belajar siswa; (2) 
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ternan bergaul. Menurut Slameto (2006), agar siswa dapat belajar, ternan 

bergauJ yang baik akan berpengaruh baik terhadap diri siswa; (3) eara 

hidup lingkungan. Cara hidup tetangga di sekitar rumah di mana anak 

tinggal berpengaruh terhadap pertumbuhan anak. 

Berdasarkan beberapa pandangan tentang prestasi belajar, dapat 

diartikan prestasi belajar adalah hasil dari perealisasian kecakapan 

melalui proses belajar-mengajar yang berdampak pada peningkatan hasil 

tersebut, dengan indikator-indikator penguasaan pengetahuan, 

penguasaan keterampilan, dan perubahan perilaku. 

B. Kerangka Teori Penelitian 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan bentuk 

konkret kebijakan pemerintah dalam upaya menumbuhkembangkan kualitas 

satuan pendidikan. Kebijakan ini menjadi penting karena memberikan dasar 

pijakan dan pedoman bagi satuan pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

dari kurikuJum. Kebijakan ini memungkinkan satuan pendidikan untuk 

mengembangkan kurikulum daJam konteks desentraJisasi pendidikan dan 

otonomi daerah, yang memberikan wewenang yang seluas-luasnya kepada 

satuan pendidikan untuk mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dan masyarakat, dengan memperhatikan potensi dan 

karakteristik sekolah dan daerah, aspek sosial budaya masyarakat setempat, 

dan karakteristik siswa. Secara spesifik, salah satu tujuan utama dari kebijakan 
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pemerintah tentang KTSP adalah meningkatkan prestasi belajar siswa. 

Prestasi belajar adalah pencapaian hasil belajar dengan mengoptimalkan 

kemampuan, keterampilan dan sikap siswa dalam menyelesaikan proses 

belajamya. Prestasi belajar dipandang sebagai salah satu tolok ukur utama 

yang dapat menakar secara objektif tingkat keberhasilan siswa dalam seluruh 

proses belajar yang dilakukannya. Prestasi belajar ditentukan oleh banyak 

faktor, baik yang bersifat internal maupun ekstemal. Sccara khusus, berkaitan 

dengan faktor eksternal, salah satu faktor yang mempengaruhi pencapaian 

prestasi belajar siswa adalah kurikulum. 

Agar kurikulum sungguh-sungguh menjadi salah satu instrumen penentu 

prestasi belajar siswa maka kurikulum harns benar-benar merupakan sebuah 

kebijakan yang berpihak kepada satuan pendidikan. Lebih jauh, kurikulum 

sebagai sebuah kebijakan harns dapat diimplementasikan secara tepat dan benar. 

Berkaitan dengan KTSP sebagai sebuah kebijakan pemerintah, 

implementasi kurikulum ini harns memperhatikan banyak aspek yang 

menentukan keberhasilan implementasi tersebut. Menelaah aspek-aspek yang 

terkandung dalam kurikulurn, peneliti lebih cenderung memilih teori David L. 

Weimer dan Aidan R. Vining tentang implementasi kebijakan publik. Teori ini 

menekankan tiga variabel yang mempengaruhi implementasi kebijakan publik, 

yakni logika kebijakan, Iingkungan implementasi kebijakan, dan kemampuan 

implementor kebijakan. Ketiga variabel ini selanjutnya digunakan sebagai 

variabel-variabel dalam penelitian ini. 
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Berdasarkan teori implementasi yang telah diuraikan di atas maka 

kerangka teori penelitian dapat digambarkan secara sederltana sebagai berikut: 

Gambar: I Kerangka Teori Penelitian 

Logika Kebijakan 

Ungkungan 

Implementasi 

Kebijakan Prestasi Belajar 

Kernampuan
 

Implementor
 

c.	 Hipotesis Teoritik 

Berdasarkan Tujuan penelitian di atas maka hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

I.	 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan implementasi kebijakan 

KurikuJum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara parsial terltadap 

prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Flores 

Timur 

2.	 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan implementasi kebijakan 

KurikuJum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) secara simultan terhadap 

prestasi beJajar siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten Flores 

Timur 
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D. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Logika kebijakan 

a) Definisi konseptual 

Logika kebijakan adalah kelogisan isi kebijakan yang merangkum semua 

aspek dan didukung oleh teori tertentu, yang membimbing pads pilihan 

altematif yang paling efisien dari pencapaian tujuan kebijakan. Aspek­

aspek yang terkandung dalam definisi ini adalah 1) kelogisan isi; 2) 

dukungan teori; dan 3) pencapaian tujuan kebijakan. 

b) Definisi operasional 

Logika kebijakan KTSP adalah kelogisan isi kebijakan KTSP yang 

merangkum semua aspek dan didukung oleh teori tertentu, yang 

membimbing pada pitihan altematif yang paling efisien dari pencapaian 

tujuan kebijakan KTSP. Indikator yang terkandung dalam defmisi ini 

adalah 1) kelogisan isi KTSP; 2) dukungan teori; dan 3) pencapaian tujuan 

kebijakan KTSP. 

2. Lingkungan implementasi kebijakan 

a) Definisi konseptual 

Lingkungan implementasi kebijakan adalah kondisi dan keadaan yang 

memungkinkan pengimplementasian kebijakan, dengan indikator­

indikator lingkungan sosial, lingkungan ekonomi, lingkungan politik, dan 

Iingkungan geografis. Aspek-aspek yang terkandung dalam definisi ini 
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adalah 1) lingkungan sosial; 2) Iingkungan ekonomi; 3) lingkungan politik; 

dan 4) Iingkungan geografis. 

b) Definisi operasional 

Lingkungan implementasi kebijakan adalah kondisi dan keadaan yang 

memungkinkan pengimplementasian kebijakan KTSP yang mencakupi 

Iingkungan sosial, lingkungan ekonomi, Iingkungan politik, dan 

lingkungan geografis. Indikator-indikator yang terkandung dalam definisi 

ini adalah 1) Iingkungan sosial; 2) lingkungan ekonomi; 3) lingkungan 

politik; dan 4) Iingkungan geografis 

3. Kemampuan implementor kebijakan 

a) Definisi konseptual 

Kemampuan implementor kebijakan adalah keprofesionalao implementator 

dalam mengimplementasikan kebijakan, yang berkaitao dengan kualifikasi, 

kompetensi, dan keterampilan implementor. Aspek-aspek yang terkandung 

dalam defmisi ini adalah 1) kualifikasi implementor; 2) kompetensi 

implementor, dan 3) keterampilan implementor. 

b) Definisi operasional 

Kemampuan implementor KTSP adalah keprofesionalan implementor 

dalam mengimplementasikan KTSP, yang berkaitao dengan kualifikasi, 

kompetensi, dan keterampilan implementor. Indikator-indikator yang 

terkandung dalam definisi ini adalah 1) kualifikasi implementor; 2) 

kompetensi implementor, dan 3) keterampilan implementor 
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4. Prestasi belajar 

a) Definisi konseptual 

Prestasi belajar adalah hasil dari perealisasian kecakapan melalui proses 

belajar-mengajar yang berdampak pada penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan perilaku. Aspek-aspek yang terkandung 

dalam definisi ini adalah 1) penguasaan pengetahuan; 2) penguasaan 

keterampilan; dan 3) perubahan perlaku. 

b) Definisi operasional 

Prestasi belajar adalah hasH dari perealisasian kecakapan siswa melalui 

proses belajar-mengajar yang berdampak: pada penguasaan pengetahuan, 

keterampilan, dan perubahan perHaku. Indikator-indikator yang terkandung 

dalam defmisi ini adalah I) penguasaan pengetahuan; 2) penguasaan 

keterampilan; dan 3) perubahan perilaku. 
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BABill
 

METODE PENELITIAN
 

A. Desain Penelitian 

Mengacu pada pendapat Sekaran (2003: 118) bahwa desain penelitian 

adalah rencana dari struktur riset yang mengarahkan proses dari hasil riset 

sedapat mungkin menjadi valid, objektif, efisien dan efektif. Desain penelitian 

terdiri dari: (1) tujuan studi, (2) metode penelitian, (3) luas intervensi penelitian, 

(4) study setting, (5) unit analisis dan (6) rentang waktu. 

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi tentang 

seberapa besar pengaruh implementasi kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan 

Pendidikan (KTSP) terhadap prestasi belajar siswa Sekolah Menengah Atas 

Negeri di Kabupaten Flores Timur. Secara spesifik, penelitian ini menggunakan 

metode survei eksplanatory. Metode survei adalah penelitian dengan cara 

mengajukan pertanyaan kepada orang-orang atau subjek dan merekam jawaban 

tersebut kemudian dianalisis secara kritis (Sugiyono, 2009:135). Survei 

dilakukan dengan cara mengumpulkan fakta melalui kuesioner kepada pihak­

pihak yang dituju sebagai sumber infonnasi tentang pelaksanaan KTSP. Karena 

aplikasi survei tersebut untuk menguraikan karakteristik anggota populasi di 

lapangan maka jenis survei yang digunakan adalah survei eksplanatory, karena 

menjelaskan hubungan kausal dan korelasional antar variabel melalui pengujian 

hipotesis. 
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Dari sisi konteks penelitian, unit analisis, dan horizon waktu, penelitian 

ini tennasuk penelitian lapangan (field study) dengan unit anaJisis individu, 

dan studi antar waktu (cross-sectional studies). Menurut Sekaran (2003), 

cross-sectional studies adaJah peneJitian yang diJakukan dengan pengurnpulan 

data hanya sekali dilakukan, bisa harian, mingguan, atau bulanan, dalam 

rangka menjawab pertanyaan peneJitian. Setelah tahapan pengukuran 

dilakukan maka langkah berikutnya adalah pengumpulan data. Metode yang 

digunakan dalam pengumpulan data peneJitian adalah kuesioner, selanjutnya 

akan dilakukan analisis data untuk mencari pembuktian hipotesis peneJitian 

yang diturunkan dari masalah PeneJitian. 

B. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian hanya dibatasi pada variabel bebas yakni 

Logika Kebijakan, Lingkungan Implementasi Kebijakan dan Kemampuan 

Implementor, sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa Sekolah 

Menengah Atas Negeri di Kabupaten Flores Timur. 

C. Lokasi Penelitian 

Penentuan lokasi peneJitian dimaksudkan untuk lebih mempersempit ruang 

lingkup dalam pembahasan dan sekaligus untuk mempertajam fenomena sosial 

yang ingin dikaji sesuai dengan substansi yaitu implementasi kebijakan KTSP 

dalam prestasi belajar siswa yang akan diamati. Disamping itu lokasi peneJitian 

akan memperhatikan berbagai keterbatasan daya jangkau PeneJiti yang meJiputi 

waktu, biaya, dan daya yang dimiJiki peneliti. Dengan berbagai pertimbangan 
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tersebut, maka penuJis mengambil lokasi penelitian Sekolah Menengah Atas 

Negeri di Kabupaten Flores Timur. 

D. Variabel, Populasi dan Sampel 

1.	 Variabel 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Logika Kebijakan, Lingkungan 

Implementasi Kebijakan dan Kemampuan Implementor kebijakan KTSP, 

sedangkan variabel terikatnya adalah prestasi belajar siswa. 

2. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilakukan di 5 (lima) SMA Negeri yang terdapat di Kabupaten 

Flores Timur, yaitu SMA Negeri 1 Larantuka, SMA Negeri 1 Tanjung Bunga, 

SMA Negeri 1 Solor Barat, SMA Negeri 1 Adonara Timur, dan SMA Negeri 1 

Adonara Barat. Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih 1 (satu) bulan. 

Penelitian mulai dilakukan pada akhir bulan Maret 2013, sedangkan pengumpulan 

data penelitian dilakukan pada awal bulan April 2013. Sebelum pengumpulan data, 

ada beberapa kegiatan persiapan yang berkaitan dengan penelitian telah dilakukan, 

seperti mengurus izin uotuk uji coba instrumen penelitian, pelaksanaan uji coba 

instrumen, uji validitas dan reliabilitas instrumen, serta menyempurnakan 

instrumen uotuk dijadikan instrumen baku dalam pengumpulan data penelitian. 

Kegiatan persiapan ini memerlukan waktu kurang lebih tiga bulan. 

Di dalam penelitian ini, pene]iti telah menetapkan popu]asi dan sampel 

penelitian. 
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1. Populasi 

Populasi adalah semua nilai baik hasil perhitungan maupun 

pengukuran, baik kuantitatif maupun kualitatif, dengan karakteristik tertentu 

mengenai sekelompok objek yang Jengkap dan jelas. Populasi merupakan 

objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat­

syarat tertentu yang mempunyai kaitan dengan masalah yang diteliti. 

Populasi target dalam penelitian ini adalah para guru SMA Negeri di 

Kabupaten FJores Timur, sedangkan populasi terjangkaunya adalah guru 

matapelajaran Ujian Nasional (UN) pada SMA Negeri di Kabupaten Flores 

Timur yang berjumlah 156 orang. 

2. Sampel 

Sampel dalam penelitian ini adalah para guru matapelajaran UN pada 

SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur, yaitu SMA Negeri 1 Larantuka, 

SMA Negeri 1 Tanjung Bunga, SMA Negeri 1 Solor Barat, SMA Negeri 1 

Adonara Timur, SMA Negeri 1 Adonara Barat. Dari popuJasi yang ada 

dilakukan pengambilan sampel dengan menggunakan teknik pengambilan 

sampel secara acak sederhana (simple random sampling). 

Langkah-Iangkah yang dilakukan untuk mengambil sampeJ penelitian 

adalah sebagai berikut: 

a.	 Menetapkan populasi terjangkau, yaitu para guru di SMA Negeri 

Larantuka, SMA Negeri 1 Tanjung Bunga, SMA Negeri 1 Solor Barat, 

SMA Negeri 1 Adonara Timur, SMA Negeri 1 Adonara Barat. 

I 
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b.	 Membuat kerangka sampel yang berisi semua unit yang tennasuk dalam 

populasi teJjangkau, yaitu ]56 orang, dengan cara menulis nomor urut ] 

sampai dengan ]56. 

c.	 MemiJih secara acak sederhana. Untuk menghindari adanya distorsi 

hasil penelitian, pengambilan sampe] akan dikeJjakan menggunakan 

teknik acak sederhana (simple random sampling). Dari popu]asi yang 

ada diambil sampel dengan menggunakan rumus Taro Yamane, yaitu: 

N 
n = N.d2+1 

di mana: n = sampe]; N = popu]asi; d = presisi = 0,05. 

Dad rumus di atas diperoleh: 

156 n= 
156.(0 ,05i+1 

156 n 
1,39
 

n = ] ]2,2
 

n = 112 (dibulatkan) 

Jadi, sampel yang akan digunakan dalam peneJitian ini berjumlah ] 12 

responden 

E. Telmik Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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a. Studi Dokumentasi 

Kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh data yang diperlukan 

dengan mempelajari dokumen-dokumen yang sudah ada. Hal ini dirnaksud 

untuk mendapatkan data dan infonnasi yang berhubungan dengan materi 

penelitian. Studi dokumentasi dilakukan dengan mempelajari buku-buku 

seperti terlihat dalam daftar pustaka. 

b. Pengisian Kuesioner 

Digunakan untuk mendapatkan data primer yang lebih terstruktur 

disamping diharapkan lebih memberikan privacy terhadap responden. 

Pengumpulan data dari responden/sumber data primer dengan cara 

mengajukan daftar pertanyaan secara tertulislangk.et. Yaitu teknik 

pengumpulan data dengan membagikan daftar pertanyaan yang telah 

disusun secara sistematis kepada responden selanjutnya responden mengisi 

dengan menjawab pertanyaan dalam daftar tersebut. 

F. Teknik Pengolaban dan Analisis Data 

1. Teknik Pengolaban Data 

Pengolahan data dimaksudkan agar data yang telah terkumpul dapat 

memberikan makna yang berguna untuk pemecahan masalah penelitian. Dari 

data yang telah terkumpul terutama atas jawaban responden yang diperoleh 

melalui penyebaran angket dilakukan teknik pengolahan data, dengan 

beberapa tahap yaitu; 
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a.	 Pemeriksaan angket, yaitu melakukan pengecekan terhadap setiap jawaban 

yang didapat dari responden, serta memeriksa apakah angket yang telah 

diisi oleh responden telah dikembalikan secara lengkap tanpa ada lembaran 

angket yang hilang. 

b.	 Tabulasi data, yaitu memasukan data dalam tabel yang telah dibuat. Oleh 

karena jawaban dari responden sudah menggunakan skor maka jenis data 

yang di dapat adalah data ordinal. 

Kegiatan pentabulasian ini meliputi: 

1)	 Pemberian skor pada masing-masing jawaban responden dengan 

menggunakan Skala Likert. Tipe jawaban yang disediakan disusun 

dalam skala, atau penilaian berbentuk skala ordinal dengan 4 

jawaban. Skala penilaian digunakan agar responden dapat membuat 

pertimbangan (judgement) yang dinyatakan dalam suatu kumpulan 

kategori Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-ragu (RR), 

Tidak setuju (TS) , Sangat Tidak Setuju (STS). Untuk masing-masing 

altematifjawaban diberi skor seperti pada tabel 3.1 
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Tabel3.1 
Skor Jawaban Responden 

No Keterangan BobotNilai 

1 Sangat Setuju (SS) 5 

2 Setuju (S) 4 

3 Ragu-Ragu (RR) 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 

5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono, 2009: 118 

A1asan penggunaaan skala Likert ini mengacu pada pendapat 

Sugiyono (2006:107) yang menyatakan bahwa Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,dan persepsi seseorang 

atau kelompok orang tentang fenomena sosial yang teljadi. 

2) Pengubahan Jenis Data 

Mengingat da1am skala Likert data yang dipero1eh merupakan 

data ordinal sehingga perlu dilakukan transformasi data skala ordinal 

menjadi data skaJa interval. DaJam mentransformasi data ordinal 

menjadi data interval tersebut dipergunakan method successive of 

interval (MS!) 

Langkah-Jangkah yang diJakukan dalam M Sf adaJah:
 

a) Membuat tabel frekuensi setiap aJtematifjawaban responden.
 

b) Menghitung frekuensi dari responden daJam menjawab terhadap
 

masing-masing aJtematif jawaban. 
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c) Menentukan proporsi dari frekuensi yang diperoleh dari 

perhitungan frekuensi tersebut diatas. 

d) Menentukan proporsi kumulatif dengan menjumlah proporsi 

secara berurutan setiap nilai. 

e) Menentukan nilai Z untuk setiap kategori yaitu dengan melihat 

tabel distribusi normal. 

f) Menentukan scala value (skala nilai ) dengan menggunakan rumus 

Density at lower - density at Upper LImit 

SV = Area under Upper Limit - Area Under Lo~er Limit 

g)	 Menentukan skala akhir dengan earn menentukan skala value yang 

nilainya terkecil diubah sarna dengan satu dan yang lainnya 

mengikuti. 

c.	 Pengujian data 

Suatu penelitian membutuhkan data yang valid, reliabel dan objektif, 

karena itu sebelum penulis menganalisis data tersebut dilakukan uji 

validitias dan reliabilitas. 

1) Uji Validitas 

Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

diinginkan dan mampu mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menunjukkan sejauhmana data yang terkumpul tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hal ini sesuai dengan 
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pendapat Arikunto (1996:158) bahwa: Validitas adalah suatu ukuran 

yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan sesuatu 

instrumen. Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai 

validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 

memiliki validitas rendah. 

Untuk memperoleh data yang valid dan reIiabel maka perlu 

melakukan Pengujian instrumen. Oleh karena itu benar tidaknya data 

sangat menentukan bermutu tidaknya hasil Penelitian. 

Uji instrumen, dalarn hal ini adalah daftar pemyataan 

merupakan tahapan yang sangat penting dalarn proses pelaksanaan 

Penelitian di lapangan. Dengan pengujian ini uotuk mengukur apakah 

instrumen penelitian ini dapat mengukur apa yang diukur dan 

seberapah jauh instrumen penelitian tersebut dapat dipercaya. Proses 

uji validitas ini dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi 

product moment. 

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
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djmana: 
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
 
x = Skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
 
y = Jumlah total yang diperoleh subjek dari seluruh item
 
Ox = Jumlah skor dalam distribusi X
 
Oy = Jurnlah skor dalam distribusi y
 
Ox2 = Jumlah kuadrat dalam distribusi X
 
Oy2 = Jumlah kuadrat dalam distribusi Y
 
N = Jumlah respoden
 

Hasil uji validitas kemudian dikonsultasikan dengan pendapat 

Masrun (Sugiyono, 1998:152) bahwa syarat minimum dianggap valid 

apabila korelasinya = 0,3 atau lebih. Bila korelasinya kurang dari 0,3 

dinyatakan tidak valid 

2) Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukan pada tingkat baku suatu instrumen 

penelitian. Reliabilitas artinya dapat dipercaya, jadi dapat diandalkan 

(Arikunto, 1998:142). Pengukuran yang memiliki reliabilitas tinggi 

merupakan pengukuran yang mampu memberikan hasil ukur yang 

terpercaya (reliabel). Reliabilitas merupakan salah satu ciri atau 

karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Ide utama dalam 

reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat 

dipercaya, artinya sejauh mana skor hasi1 pengukuran terbebas dari 

kekeliruan pengukuran (meansurement error). Tinggi rendahnya 
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reliabilitas secara empiris ditunjukan oleh suatu angka yang disebut 

koefisien reliabilitas. Walaupun secara teoritis, besarnya koefisien 

reliabilitas berkisar antara 0,00-1,00 akan tetapi pada kenyataanya 

koofisien sebesar 1,00 tidak pemah dicapai dalam pengukuran, karena 

manusia sebagai sumber pengukuran psikologis merupakan sumber 

kekeliruan yang potensial. Disamping itu walaupun koefisien korelasi 

bertanda positif (+) atau negatif (-) akan tetapi dalam realibiIitas, 

koefisien reliabilitas selalu mengacu pada koefisien reliabilitas yang 

positif. 

Reliabilitas dalam index yang menunjukan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Dengan 

menggunakan metode Cronbach-alpha dimana rumusnya sebagai 

berikut: 

Si Z 

a - k 1( i=i ) 
- k-l SZtotal 

dimana: 
k = banyaknya item pertanyaan 
SF =varians dari item ke-i 
S2tot = total varians dari keseluruhan item 

Bila koofisien reliabilitas telah dihitung, maka untuk 

menentukan keeratan hubungan bisa digunakan kriteria Guilford 

(Nirwana,1994) yaitu: 
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k < 0,20 : Hubungan yang sangat kedl dan bisa diabaikan 
0,20 ~ k < 0,40 : Hubungan yang kedl 
0,40 ~ k < 0,70 : Hubungan yang cukup erat 
0,70 ~ k < 0,90 : Hubungan yang erat (reliabel) 
0,90 ~ k < 1,00 : Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel) 
k = 1,00 : Hubungan yang sempurna 

2.	 Teknik Analisis Data 

a.	 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan analisis yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang te1ah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi, kemudian 

menganalisis hubungan kedua variabel bebas secara bersama-sarna dan 

secara parsial terhadap variabel terkait. Atau dengan kata lain analisis 

deskriptif dilakukan untuk menggambarkan keadaan yang sebenamya 

dengan bantuan tabel dalam bentuk jumlah dan prosentase dengan 

ketentuan pembobotan yang telah ditetapkan. Dengan demikian dapat 

diketahui klasifikasi keberadaan masing-masing variabel penelitian. 

Dalam knteria pengklasifikasian menurut Suharsimi Arikunto 

(1993:354) dimana klafikasi tersebut terdiri dari 5 (lima) kategori yakni: 

(1) Sang&! Setuju (2) Setuju, (3) Ragu-Ragu, (4) Tidak Setuju, (5) Sangat 

Tidak Setuju. Untuk memberikan nilai terhadap indikator-indikator 

variabel motivasi, disiplin dan produkifitas kerja digunakn sistem skoring 
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dengan menggunakan skala ordinasi kedalam kriteria. Hasil pengukuran
 

skoring dari indikator kemudian dikalkulasikan sebagai hasil akhir;
 

Langkah-Iangkah yang ditempuh adalah sebagai berikut:
 

I) Menetapkan nilai indeks minimum= skor minimal xjumlah pertanyaan
 

x banyaknya responden 

2) Menetapkan nilai indeks maximum = skor maksimal x jumlah 

pertanyaan x banyaknya responden 

3) Menetapkan nilai interval = indeks maksimum - nilai indeks minimum 

4) Menetapkan jarak interval = interval: jenjang 

5) Menetapkan klasifikasi kriteria penilaian berdasarkan nilai rentang 

yang diperoleh. 

Klasifikasi yang digunakan terdiri atas 5 (lima) kategori yaitu: 

buruk, kurang baik, cukup, baik dan sangat baik. Sesuai dengan skala 

penilaian skor, jawaban kuesioner yang digunakan yaitu skala likert dengan 

5 pilihan jawaban maka skor akhir akan berkisar antara 0% - 100 % dari 

skor maximum. 

Menurut Sugiono (2009: 135), pnnslp kategorisasi jumlah skor 

tanggapan responden didasarkan pada persentase skor jawaban responden 

dengan rumus sebagai berikut: 
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% Skor = Skor Aktual
 
Skor Ideal
 

Keterangan: 
Skor aktual = jumlah skor jawaban responden 
Skor ideal= jumlah skor maksimum Uumlah responden xjumlah pemyataan x 5 

Selanjutnya persentase skor jawaban responden yang diperoleh 

diklasifikasikan berdasarkan rentang persentase skor maksimum (5/5 = 

100%) dan skor minimum (1/5 = 20%). Analisis deskriptif dilakukan 

mengacu kepada setiap indikator yang ada pada setiap variabel yang diteliti 

dengan berpedoman pada tabe13.2 berikut ini. 

Tabel3.2 
K·t 

Interval Skor
0%-20%

21%-40%
41%-60%
61%- 80%
81% -100%

. P Ida ·fika· P aneapan espone 
Kate20ri 

Sangatrendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 

Sangat Tinggi 
Sumber: Ridwan dan Kuncoro (2008: 22) 

nena engl SI 1 s18n rosentase Skor T R dn 

b. Analisis Regresi Linear berganda 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi. Analisis regresi adalah sebuah analisis statistik untuk 

membuat model dan menyelidiki hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Hubungan antara variabel-variabel ini digolongkan dengan sebuah model 

secara matematik yang disebut persamaan regresi. 
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Dengan model ini kita ingin menentukan hubungan antara sebuah 

variabel bebas (eksplanatory) dengan sebuah variabel tak bebas (respon). 

Regresi dengan satu variabel independen dinamakan regresi linear 

sederhana sedangkan regresi yang mempunyai dua atau lebih variabel 

independen dinamakan regresi linear berganda. 

Perhitungan Koefisien Regresi Berganda digunakan untuk 

memprediksi bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila 

dua atau lebih variabel independen s.ebagai faktor prediktor 

dimanipulasikan (dinaik turunkan nilainya). Dikatakan regresi berganda 

karena jumlah variabel independennya lebih dari satu. Berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan penulis maka persamaan regresi bergandanya 

adalah sebagai berikut: 

Y = a + 81X 1 + 82X 2+ 83X3
 

Keterangan :
 
a = Bilangan Konstanta
 
y = Variabel Independen
 
81,82,83 = Koofisien Arah Regresi
 
Xl ,X2, X3 = variabel dependen
 

c. Uji Hipotesis 

Menurut Algfari (1997) hipotesa adalah jawaban sementara 

terhadap sebuah masalah yang diteliti,dimana jawaban tersebut masih 

bersifat lemah,dan perlu untuk dilakukan pengujian secara empris akan 

kebenarannya., dengan melakukan pembuktian secara statistik. Ada dua 

jenis pengujian statistik yaitu: 
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a) Uji-t (Uji hipotesis secara parsial) 

Uji-t digunakan untuk menguji hubungan antara varibel X dan Y, 

apakah variabel Xl, X2 dan X3 (Logika Kebijakan , Lingkungan 

Implementasi Kebijakan dan Kemampuan Implementor) benar 

berpengaruh terhadap varibel Y (Prestasi Belajar) secara individu 

atau parsial (Arikunto,2011) 

Hipotesis untuk penelitian dengan Judul "Pengaruh Implementasi 

Kebijakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) terhadap 

Prestasi Belajar Siswa Sekolah Menengah Atas Negeri di Kabupaten 

Flores Timur adalah: 

HO : Tidak berpengaruh antara variabel-variabel bebas (Logika 

Kebijakan , Lingkungan Implementasi Kebijakan dan 

Kemampuan Implementor ) secara parsial terhadap variabel 

terikat (prestasi Belajar) 

Ha : Ada pengaruh antara variabel-variabel bebas ((Logika Kebijakan 

, Lingkungan Implementasi Kebijakan dan Kemampuan 

Implementor) secara parsial terhadap varibel terikat (prestasi 

Belajar Siswa) 

(1)	 Hipotesis pertama : HO : bl = 0
 

Tolak HO apabiJa t-hitung >t-tabel dengan a=O,05
 

Jika menolak hipotesis berarti tidak ada pengaruh 

Logika Kebijakan KTSP terhadap Prestasi Belajar siswa. 
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Dengan kata lain bahwa menerima Ha ada pengaruh (Ha 

diterima) yaitu b1*0 

Jika t-hitung< t-tabel,maka menerima HO berarti ada 

pengaruh Logika Kebijakan KTSP terhadap Prestasi Belajar 

siswa 

(2)	 Hipotesis kedua : HO : b2 * 0 

Ha yaitu bahwa ada pengaruh ="ingkungan Implementasi 

Kebijakan KTSP terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Jika t-hitung < t-tabel,maka HO diterima yaitu tidak ada 

pengaruh pengaruh Lingkungan Implementasi Kebijakan 

KTSP terhadap Prestasi Belajar Siswa 

(3)	 Hipotesis ketiga : HO : b3 * 0 

Ha yaitu bahwa ada pengaruh Kemampuan Implementor 

terhadap Prestasi Belajar Siswa 

Jika t-hitung < t-tabel,maka HO diterima yaitu tidak ada 

pengaruh Kemampuan Implementor terhadap Prestasi Belajar 

Siswa atau jika angka probalitas signifikan >0,05 maka HO 

diterima dan Ha ditolak 

Jika angka probalitas signifikan < O,05,maka HO ditolak dan Ha 

diterima Tolak HO jika t --hitung > t-tabel dengan a =0,05 
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b) Vji -F (Vji Hipotesis Secara SimuJtan) 

Pada penelitian ini uji -F digunakan untuk mengetahui tingkat 

signifikan pengaruh variabel-variabel independen (Logika Kebijakan, 

Lingkungan Implementasi Kebijakan dan Kemampuan Implementor) 

secara bersama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen 

(Prestasi Belajar) 

HO : Tidak berpengaruh signifikan antara variabel-variabel bebas 

(Logika Kebijakan, Lingkungan Implementasi Kebijakan dan 

Kemampuan Implementor) secara simultan terhadap variabel '. 

terikat (Prestasi Belajar) 

Ha : Ada pengaruh signifikan antara variabel-variabel bebas (Logika 

Kebijakan, Lingkungan ImpJementasi Kebijakan dan 

Kemampuan Implementor) secara simultan terhadap variabeJ 

terikat (Prestasi Belajar) 

Teknik melakukan uji F sebagai berikut: 

Bandingkan hasH besamya peluang meiakukan kesalahan (tingkat 

signifikan) yang terjadi,dengan tingkat peluang terjadinya kejadian 

(probalitas) yang ditentukan sebesar 5% atau 0,05 pada output guna 

membuat keputusan untuk menolak atau menerima hipotesis nol (HO) 

1) Jika signifikan >0,05 maka keputusannya adalah menerima HO dan 

menolak Ha 
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2) Jika signifikan <0,05 maka keputusannya adalah menolak HO dan 

menerimaHa 

Hipotesis : HO :b I = b2 = b3 = 0 

Ha : bi tb2 t b3f;O 

c) Uji Koeflsien Determinasi 

Koefisien determinasi atau nilai adjusted R2 adalah 

pengukuran dari nilai koefisien korelasi (R). Priyatno (2008) pengujian 

model menggunakan R2 dapat menunjukan bahwa variabel 

inpedependen yang digunakan dalam model regresi tinier berganda 

adalah variabel independen yang mampu mewakili keseluruhan dari 

variabel independen lainnya dalam mempengaruhi variabel 

dependen,dan besarnya pengaruh ditunjukan dalam bentuk persentase. 

Nilai koefisien determinasi antara 0 (;101) dan I (satu). Nilai R2 

yang kecil (nol) berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Sebaliknya nHai R2 

yang mendekati I artinya variabel-variabel bebas memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan guna memprediksi variasi variabel 

terikat (Ghozati,2006) 

Untuk model regresi dengan dua atau lebih variabel bebas 

R2menggunakan adjusted sebagai koefisien determinasi, 

R2(priyatno:2008). Adjusted adalah nilai R Square yang telah 

disesuaikan,sehingga dalam tampilan output SPSS for wndows biasa 
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ditulis Adjusted R Square, dengan nilai lebih kecil dari R Square dan 

angka tersebut bisa bernilai negatif walaupun yang dikehendaki 

bernilai positip, (Priyatno,2008) 

Ghozali (2006) menjelaskan jika dalarn uji empiris diperoleh nilai 

Adjusted R2 negatif, maka nilai Adjusted R2 dianggap bernilai O. 

Pada tarnpilan output SPSS for windows suatu ukuran 

banyaknya kesalahan model regresi yang digunakan dalarn meprediksi 

nilai variabel dependen (Y),terlihat pada kolom Standard Eror of The 

Estimate (SEE). Semakin kecil nilai SEE akan membuat model 

regresi semakin tepat dalam memprediksi variabel dependen 

(Ghozali;2006) 
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BABV
 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
 

A.	 Simpulsn 

Berdasarkan hasH penelitian yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1.	 Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,120 satuan antara 

Variabel Logika Kebijakan (X I) dengan variabel Prestasi Belajar Siswa (Y) 

pada SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur . Hal ini berarti bahwa makin 

baik Logika Kebijakan maka makin baik pula Prestasi Belajar Siswa. Dengan 

demikian hipotesis altematif (Ha) yang menyatakan "ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Logika kebijakan dengan Prestasi Belajar Siswa" 

diterima. 

2.	 Ada pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,44 I satuan, antara 

variabel Lingkungan Kebijakan (X2) dengan Prestasi Belajar Siswa (Y) paada 

SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

atau semakin kondusif Lingkungan Kebijakan maka Prestasi Belajar Siswa 

juga akan semakin baik, dan tentu kondisi sebaliknya, jika semakin buruk 

Lingkungan Kebijakan maka Prestasi Belajar Siswa SMA juga akan akan 

menurun. Dengan demikian hipotesis yang berbunyi "ada pengaruh positif 
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dan signifikan antara Lingkungan Kebijakan dengan Prestasi Belajar Siswa" 

diterima. 

3.	 Ada pengaruh yang positif dan signifikan sebesar 0,438 satuan, antara 

variabel Kemampuan Implementor (X3) dengan variabel Prestasi Belajar 

Siswa (Y) pada SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur. Hal ini berarti 

bahwa makin baik Kemampuan Implementasi maka akan semakin baik pula 

Prestasi Belajar Siswa pada SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur. Dengan 

demikian hipotesis altematif (Ha) yang menyatakan "ada pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel Kemampuan Implementasi (X3) dengan variabel 

Prestasi Bell\iar Siswa " diterima. 

4.	 Hasil Penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama ketiga variabel 

bebas yang dilibatkan dalam penelitian ini, yang terdiri atas Logika Kebijakan 

(Xl), Lingkungan Kebijakan (X2) dan Kemampuan Implementasi (X3) 

berpengarub positip dan signifikan sebesar 67,3% terbadap Prestasi Belajar 

siswa pada SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur. Dengan demikian maka 

Hipotesis yang mengatakan bahwa secara simultan semua variabel bebas 

berpengaruh positip dan signifikan diterima. 
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B. Implikasi Teoritik 

Berdasarkan kesimpulan dapat dikemukakan bahwa logika kebijakan, 

lingkungan implementasi kebijakan, dan kemampuan implementor kebijakan 

KTSP memberikan kontribusi yang sangat penting bagi prestasi belajar peserta 

didik di SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur. Hal ini memberikan impJikasi 

bahwa prestasi belajar peserta didik dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

logika kebijakan, Jingkungan implementasi kebijakan, dan kemampuan 

implementor kebijakan KTSP. Untuk itu, diperlukan upaya-upaya sebagai 

berikut: 

1. Dalam mengembangkan kurikulum, lembaga pendidikan perlu merencanakan 

beberapa hal yang berkaitan dengan pengembangan kurikulum. Perencanaan 

tersebut berkaitan dengan isi atau materi kurikulum maupun unsur-unsur lain 

yang menentukan pengimplementasian kurikulum, seperti guru sebagai 

pelaksana atau implementor kurikulum, maupun lingkungan di mana 

kurikulum diimplementasikan. 

2. Berkaitan dengan isi atau materi kurikulum, hal utama yang perlu mendapat 

perhatian adalah sistemarika pengembangan isi atan materi pembelajaran 

erdasarkan kurikulum bersebut. Sistematika pengembangan kurikulum harus 

mencerrnikan suatu kelogisan berpikir secara utuh. Lembaga pendidikan harus 

bereferensi pada sebanyak mungkin sumber utama dan pendukung dengan 

memperhatikan aspek kebutuhan lembaga pendidikan maupun masyarakat. 
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3. Guru sebagai implementor kurikulum harus merupakan guru yang memenuhi 

persyaratan secara akademis, seperti kualifikasi dan kompelensi, maupun 

keterampilan dalam mengolah materi pembeJajaran. Materi pembelajaran dari 

matapelajaran tertentu akan mendapat pemaknaan yang tepat dari guru bila 

guru memiliki kualifikasi dan kompetensi profesional dalam matapelajaran 

lersebut. 

4.	 Lingkungan, tempat pelaksanaan kurikulum harus dijadikan sebagai salah satu 

acuan dalarn mengembangkan kurikulum. Lembaga pendidikan harus 

memperhatikan aspek kebutuhan dan aspek kondisi Iingkungan baik secara 

sosial, ekonomis, politik maupun geografis. 

C.	 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi teoritik yang telah disusun, dapat 

dikemukakan beberapa saran bagi perwujudan dan peningkatan prestasi belajar 

siswa yaitu: 

1.	 Para guru SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur perlu melibatkan diri 

secara aktif dalam kegiatan-kegiatan pengembangan kemarnpuan akademik, 

seperti pelatihan, lokakarya, dan seminar yang bertujuan memperkaya 

wawasan dan melatih keterampilan dalam mengembangkan kurikulum, 

dengan memperhatikan aspek logika kebijakan kurikulum, Iingkungan 

implementasi kebijakan kurikulum, dan kemampuan implememor kebijakan 

kurikulum. 
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2.	 Secara khusus berkaitan dengan tugas guru merumuskan Silabus dan RPP, 

hendalmya perlu dilakukan pelatihan-pelatihan mengenai bagaimana 

menyusun Silabus dan RPP yang baik. Agar guru dapat menyusun Silabus dan 

RPP yang baik hendaknya guru dapat mengenal dan mengidentifikasi apa 

yang menjadi ciri khas sekolah dan daerahnya. Harus ada pedoman 

penyusunan Silabus dan RPP baik yang bersifat umum maupun yang bersifat 

lokal. Pemaharnan guru terhadap kekhasan lokal perlu adanya sosialisasi 

dengan pihak pemda, dinas pendidikan dan sekolah. Pemerintah daerah 

harus'menetapkan apa yang menjadi keunggulan 1001 dari daerah tersebut 

yang akan dituangkan dalarn program pendidikan. Program pemerintah daerah 

tersebut kemudian disosialisasikan kepada sekolah melalui Dinas Pendidikan. 

3.	 Para kepala SMA Negeri di Kabupaten Flores Timur perlu memberikan 

dukungan positif terhadap setiap upaya pengembangan akademik guru dalarn 

kaitannya dengan pengembangan kurikulum. 

4.	 Kepada peneliti lain yang ingin melakukan peneliti sejenis, perlu melibatkan 

variabel lain yang belum diikutsertakan dalarn penelitian ini seperti :a)Faktor 

Internal (motivasi belajar, minat dan bakat, Intelegensi dB) dan b) Faktor 

Eksternal (Tingkat Pendidikan Implementor, Pengalaman keIja, 

Kepemimpinan, Fasilitas keIja, keluarga, dan masyarakat), sehingga dapat 

digunakan sebagai bahan referensi bagi Pimpinan dalarn pengarnbilan 

keputusan berkaitan dengan peningkatan Prestasi Belajar Siswa. 
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INSTRUMEN PRESTASI BELAJAR SISWA 

A. Identitas Responden: 

1. Nama Lengkap 

2. NIP., Gol/Ruang 

3. Masa Kerja di SMA	 : tahun bulan 

4.	 Pendidikan Terakhir 

5.	 Faku1tas1Jurusan 

6. Bidang Studi Yang Diajarkan 

B. Petunjuk Pengisian: 

1.	 Data yang diisi dan yang akan dikumpulan ini sernata-mata hanya untuk 

kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dan kerahasiaan akan 

dijaga 

2. Sebelum menjawab, mohon dibaca dengan eermat dan teliti. 

3. Mohon semua pertanyaan dapat dijawab, tidak ada yang dikosongkan. 

4.	 Pilihlah salah satu jawaban yang dipandang paling sesuai dengan keadaan 

Bapak/Ibu (sesuai kenyataan), lalu bubuhkan tanda eeklis C.J) pada kolom 

jawaban yang tersedia. 

Contoh pengisian: 

NO.
 

1.
 

PERNYATAAN
 

Saya menyusun reneana kerja sesWll 
dengan ketentuan 

JAWABAN 
SL SR KK JR TP 

" 
Keterangan: 

SL = Selalu KK = Kadang-Kadang TP = Tidak Pernah 

SR = Sering JR = Jarang 

5.	 Atas perhatian, bantuan, dan kerja sarna Bapak/Ibu, saya ueapkan terima 

kasih 
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C. Kuisioner Prestasi Belajar 

NO. INDlKATORJPERNYATAAN JAWABAN 

SL SR KK JR TP 

a. Penguasaan Pengetahuan 

1. Siswa rnernahami rnateri yang diberikan. 

2. Siswa aktifbertanya untuk rnencari 
infonnasi 

3. Siswa rnampu rnendeskripsikan sesuatu 
berkaitan dengan rnataoelaiaran 

4. Siswa rnampu rnenguraikan apa yang terjadi 

5. Siswa rnampu rnengungkapkan gagasan 
denl!an kata-kata sendiri 

6. Siswa dapat rnenernukan solusi rnasalah 
berkaitan dengan rnataoelaiaran 

7. Siswa aktif rnengerjakan tugas. 

8. Siswa aktif rnengikuti ujian. 

9. Nilai tugas siswa di atas rata-rata 

10. Nilai ujian siswa di atas rata-rata. 

b. PenguaS88n Keterampilan 

II. Siswa rnendiskusikan cara-cara 
rnenvelesaikan rnasalah antarternan 

12. Siswa rnampu rneniru contoh yang 
dineragakan l!UrU 

13. Siswa dapat rnenggunakan alat peraga 

14. Siswa dapat rnenganalisis pekerja dan 
rnenvusun urut-urutan nekeriaan 

15. Siswa cepat dan tepat rnengerjakan tugas 

16. Siswa rnampu rnernbaca gambar dan sirnbol 

17. Siswa rnampu berbicara dengan kata yang 
ielas 

Co Perubahan Perilaku 

18. Siswa senang rnengerjakan tugas 

19. Siswa rnenaati aturan berkaitan dengan 
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matapelajaran 
20. Siswa mampu memberikan respons yang 

tepat saat ditanya 
21. Siswa meminta maaf atas kesalahan 

22. Siswa menunjukkan empati kepada ternan 
yang kesulitan 

23. Siswa hadir tepat waktu 

Mohon perkenan diperiksa ulang untuk memastikan bahwa semua nomor telah 
dijawab. 

Terima Kasih. 
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INSTRUMEN LOGIKA KEBIJAKAN KTSP 

A. Identitas Responden: 

I.	 Nama Lengkap 

2.	 NIP., GollRuang 

3.	 Masa KeIja di SMA : tahun bulan 

4.	 Pendidikan Terakhir 

5.	 FakultaslJurusan 

6.	 Bidang Studi Yang Diajarkan 

B. Petunjuk Pengisian: 

I.	 Data yang diisi dan yang akan dikumpulan ini semata-mata hanya untuk 

kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dan kerahasiaan akan 

dijaga. 

2.	 Sebelum menjawab, mohon dibaca dengan cennat dan teliti. 

3.	 Mohon semua pertanyaan dapat dijawab, tidak ada yang dikosongkan. 

4.	 PilihIah salah satu jawaban yang dipandang paling sesuai dengan keadaan 

Bapak/Ibu (sesuai kenyataan), lalu bubuhkan tanda celdis (..J) pada kolom 

jawaban yang tersedia. 

Contoh pengisian: 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 
SS S RR TS STS 

I. Saya bersedia mengeIjakan pekeIjaan 
yang menantanJ/;. ..J 

Keterangan:
 

SS = Sangat Setuju RR = Ragu-Ragu STS = Sangat Tidak Setuju
 

S = Setuju TS = Tidak Setuju
 

5.	 Atas perhatian, bantuan, dan keIja sama Bapak!Ibu, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C. Kuisioner Logika Kebijakan KTSP 

NO. INDIKATORIPERNYATAAN JAWABAN 

SS S RR TS STS 

a. Kelogisan lsi KTSP 

1. Saya menyusun silabus matapelajaran yang 
saya aiar 

2. Saya menyusun RPP matapelajaran yang 
saya aiar 

3. Saya menyusun silabus sesuai butir-butir 
yang diberikan 

4. Saya menyusun RPP sesuai butir-butir yang 
diberikan 

5. Saya menyusun silabus dengan 
memperbatikan hubungan antarbutir yang 
ada. 

6. Saya menyusun RPP dengan me.mperhatikan 
hubungan antarbutir yang ada. 

7. Dalam menyusun silabus, saya 
mengidentifJ.kasikan standar kompetensi dan 
komoetensi dasar serta tuiuan mataoelajaran 

8. Saya mengembangkan kompetensi dasar dan 
materi standar yang diperlukan dalam 
oembelaiaran 

9. Saya mengembangkan indikator untuk 
setiap kompetensi serta kriteria 
penea a 

10. Saya mengembangkan instrumen penilaian 
yang sesuai dengan indikator pencapaian 
kompetensi. 

11. Saya menyusun silabus dengan 
memperhatibn kebutuhan sekolah dan 
masyarakat 

12. Saya menyusun silabus dan RPP dengan 
bertumpu pada pembentukan kemampuan 
yang dibutuhkan oleh siswa 

13. Saya menyusun RPP dengan memperhatikan 
kebutuban sekolah dan masyarakat 

14. Saya mengajar sesuai silabus dan RPP yang 
saya buat II 
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15. Saya memberikan mata pelajaran dan 
pengalamaan belajar yang relevan dan 
kontekstual 

I 

b. Dukungan Teori 

16. 

17. 

Dalam menyusun silabus dan RPP, saya 
menggunakan buku referensi yang sesuai 
dengan materi yang saya ajarkan. 
Referensi yang digunakan sebagai materi 
pelajaran bersumber dari penulis yang 
komoeten dan diakui secara nasional. 
c. Pencapaian Tujuan Kebijakan KTSP 

18. 

19. 

Saya memasukan tujuan KTSP untuk 
matapelajaran yang saya ajarkan dengan 
memperhatikan aspek pengetahuan, 
pemahaman, kemampuan. keterampilan, 
nilai dan sikap; 
Saya menekankan ketuntasan belajar dengan 
kriteria ideal ketuntasan untuk masing ­
masin!! indikator 75%. 

20. 

21. 

Saya membuat uIangan harian yang 
dilakukan setiap selesai proses pembelajaran 
dalam kompetensi dasar tertentu. 
Saya membuat ulangan umum pada setiap 
akhir semester 

22. KTSP yang saya susun telah memandirikan 
dan memberdayakan sekolah saya. 

- -

Mohon perkenan diperiksa ulang untuk memastikan bahwa semua nomoT telah 
dijawab. 

Terima Kasih. 
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INSTRUMEN LINGKUNGAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN 

A. Identitas Responden: 

I.	 Nama Lengkap 

2.	 NlP., GolJRuang 

3.	 Masa Kerja di SMA : tahun bulan 

4.	 Pendidikan Terakhir 

5.	 Fakultas/Jurusan 

6.	 Bidang Studi Yang Diajarkan 

B. Petunjuk Pengisian: 

I.	 Data yang diisi dan yang akan dikumpulan ini sernata-mata hanya untuk 

kepentingan penelitian dalam rangka penyusunan tesis dan kerahasiaan akan 

dijaga. 

2.	 Sebelum menjawab, mohon dibaca dengan cermat dan teliti. 

3.	 Mohon semua pertanyaan dapat dijawab, tidak ada yang dikosongkan. 

4.	 Pilihlah salah satu jawaban yang dipandang paling sesuai dengan keadaan 

BapaklIbu (sesuai kenyataan), Ialu bubuhkan tanda ceklis (>J) pada kolom 

jawaban yang tersedia. 

Contoh pengisian: 

NO. PERNYATAAN JAWABAN 
SS S RR TS STS 

I. Banyak siswa berasal dari Iingkungan 
sekitar sekolah. 

...; 

Keterangan:
 

SS = Sangat Setuju S = Setuju RR = Ragu-Ragu
 

TS =Tidak Setuju STS = Sangat Tidak Setuju
 

5.	 Atas perhatian, bantuan, dan kerja sama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima 

kasih. 
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C. Kuisioner Lingkungan Irnplementasi KTSP 

NO. INDIKATORIPERNYATAAN JAWABAN 

SS S RR TS STS 

a. Lingkungan Sosial 

I. 

2. 

Masyarakat sekitar sekolah saya menghargai 
nerbedaan suku dan a!!ama. 
Banyak SISwa berasal daTi lingkungan 
sekitar sekolah. 

3. Sebelum menyusun KTSP, 
mengadakan pertemuan dengan 
dan masvarakat sekitar 

sekolah 
orang tua 

4. Penyusunan KTSP mempertimbangkan 
masukan daTi oran!! tua dan masvarakat 
b. Lingkungan Ekonomi 

5. 

6. 

7. 

8. 

Orang tua siswa saya memiliki pekerjaan 
van!! tetap. 
Orang tua siswa saya memiliki penghasilan 

, vam!: tetao 
Orang tua siswa saya memiliki penghasilan 
ekonomivanl! cukup. 
Biaya pendidikan siswa dapat terpenuhi 
setiao semester 

9. Siswa memiliki fasilitas seperti buku 
I ne!!an!!an siswa 

Co Lingkungan Politik 

10. Sekolah membentuk tim penyusunan KTSP 

II. 

12. 

Hasil pengembangan KTSP dievaluasi 
bersama tim supervisi dari Dinas PPO 
sebelum diimolementasi keoada oara siswa 
Pemerintah daerah terlibat dalam 
perencanaan dan 
bersama sekolah 

pengembangan KTSP 

13. Pemerintah daerah menghargai 
sekolah dalam nenvusunan KTSP 
d. Lingkungan Geografis 

otonomi 

14. Sekolah saya mudah dijangkau dengan a1at 
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transportasi 
15. Sekolah saya mudah mengakses teknologi 

infonnasi 
Sekolah saya memiliki Iingkungan yang 
bersih dan rapi 
Letak sekolah saya membuat siswa merasa 
aman dan nyaman 
Sekolah saya memiliki kelas-kelas yang 
sesuai kebutuhan 
Sekolah saya memiliki gedung perpustakaan 
yanR memadai 
Sekolah saya memiliki gedung laboratorium 
yang memadai 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 

Mohon perkenan diperiksa ulang untuk memastikan bahwa semua nOlDOf telah 
dijawab. 

Terima Kasih. 
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INSTRUMEN KEMAMPUAN IMPLEMENTOR KTSP 

A. Identitas Responden: 

I.	 Nama Lengkap 

2.	 NIP., Gol/Ruang 

3.	 Masa KeJja di SMA : tahoo bulan 

4.	 Pendidikan Terakhir 

5.	 FakultaslJurusan 

6.	 Bidang Studi Yang Diajarkan 

B. Petunjuk Pengisian: 

I.	 Data yang diisi dan yang akan dikumpulan ini semata-mata banya untuk 

kepentingan penelitian dalam rangka penyusooan tesis dan kerabasiaan akan 

dijaga. 

2.	 SebeIum menjawab, mohon dibaca dengan cermat dan teliti. 

3.	 Mohon semua pertanyaan dapat dijawab, tidak ada yang dikosongkan. 

4.	 PiliWah salah satu jawaban yang dipandang paling sesuai dengan keadaan 

BapaklIbu (sesuai kenyataan), Ialu bubuhkan tanda ceklis (v) pada kolom 

jawaban yang tersedia. 

Contoh pengisian: 

NO. PER..."NATAAN JAWABAN 
SS S RR TS STS 

1. Sava hadir di sekolab teoat waktu V 

Keterangan:
 

SS = Sangat setuju S = Setuju RR = Ragu-ragu
 

TS = Tidak setuju STS = Sangat Tidak Setuju
 

5.	 Atas perbatian, bantuan, dan keJja sama Bapak/Ibu, saya ucapkan terima 

kasih. 
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c. Kuisioner Kemampuan Implementor KTSP 

NO. INDlKATORIPERNYATAAN JAWABAN 

SS S RR TS SIT 

a. Kualifikasi Implementor 

1. Saya memiliki kualifikasi akademik yang 
sesuai dengan matapelajaran yang saya 
aiarkan. 

2. Saya menyusun KTSP sesuai dengan bidang 
akademik saya. 

3. Saya memahami cara pengembangan KTSP 

b. Kompetensi Implementor 

4. Saya memahami komponen-komponen 
silabus dan RPP 

5. Saya memiliki pengetahuan yang luas dan 
mendalam tentang ma!apelajaran yang saya 
ajarkan. 

6. Dalam menyusun KTSP, saya melakukan 
analisis konteks berkaitan dengan potensi, 
kekuatan dan kelemahan satuan pendidikan. 

7. Dalam menyusun KTSP, saya melakukan 
analisis peluang dan tantangan yang ada 
dalam masyarakat dan lingkungaD. 

8. Saya memiliki kemandirian yang diperlukan 
dalam menghadapi dan memecahkan 
berbagai problem yang sering muncul dalam 
Dembelaiaran. 

9. Saya memiliki kemandirian sebagai guru 
dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, 
kreatif, efektif dan menyenaDl!kan 

10. Dalam menyusun silabus, saya 
mengindentifikasikan kompetensi sesuai 
dengan perkembangan peserta didik dan 
kebutuhan daerah. 

11. Saya memohon bantuan dinas kabupaten 

L atau kota dalam proses Denvusunan silabus. 
12. Saya menguji kelayakan silabus melaJui 

anaJisis kualitas lSI, analisis kompetensi 
dalam kaitannya dengan Deningkatan 
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prestasi belaiar peserta didik 
13. Saya menerapkan silabus sesuai dengan 

karakteristik dan kebutuhan sekolah 
Saya memperbaiki dan meningkatkan 
kualitas silabus dan kualitas pembelajaran 
secara terus- menerus dan berksinambulllzan. 

14. 

15. Saya memiliki komitrnen yang kuat dalam 
menyusun KTSP 
Saya bertanggung jawab mengajarkan 
materi sesuai dengan KTSP yang disusun. 

16. 

Co Keterampilan Implementor 

Saya terampil dalam menggunakan media 
pembelaiaran. 
Saya mampu berkomunikasi secara tepat 
dan benar dalam berinteraksi dengan siswa. 

17. 

18. 

19. Saya mengajar sesuai dengan a10kasi waktu 
yang ditentukan. 
Saya membuat evaluasi atas pengembangan 
KTSP yang saya buat. 

20. 

Mohon perkenan diperiksa ulang untuk memastikan bahwa semua nomor telah 
dijawab. 

Terima Kasih. 
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DATA ORDINAL VARIABEL LOGIKA KEBIJAKAN (Xl)
 

~~~;I 
1 3 5 3 5 3 5 3 4 5 5 3 3 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 93 
2 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 2 5 2 5 4 4 5 5 4 5 5 4 94 
3 4 5 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 5 5 5 5' 5 5 5 5 4 97 
4 2 5 2 5 2 5 2 5 5 5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 93 
5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 5 3 83 
6 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 76 
7 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 4 4 2 66 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 
9 2 5 2 4 2 4 3 4 4 4 2 4 2 5 4 4 5 4 4 5 5 3 81 
10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 104 
11 2 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 88 
12 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 2 3 94 
13 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 87 
14 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 3 87 
15 4 4 3 3 5 4 3 2 2 4 5 3 3 4 5 4 3 4 4 3 4 4 80 
16 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 98 
17 3 5 3 5 3 5 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 89 
18 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 102 
19 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 3 5 3 97 
20 5 5 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 102 
21 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 105 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
23 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 3 99 J~tf41! 

24 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 94 1dil 
25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 105 i iW,4,ll,J'; , 
26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 5 2 2 3 4 3 3 3 3 78 ":;c!l' 
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864454433444333333443344 79 
87 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 90 
88 3 2 3 3 5 5 5 4 5 94 M.~S 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 
89 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 88 
90 5 5 5 S 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 2 5 100 
91 5 S 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 103 
92 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 103 I.;: 
93 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 106 
94 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 3 4 2 5 4 5 5 4 4 5 5 98 
95 4 S 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 93 
96 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 5 5 4 4 4 88 
97 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 99 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 5 3 5 5 4 5 4 4 3 90 
99 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 102 :<~;~, 
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105 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 101 
106 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 68 
107 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 106 '3)Mr' 
108 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 101 
109 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 :> 3 3 4 4 3 4 4 3 3 5 77 B•. '!Il!'&'P· 
110 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 100 
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DATA ORDINAL VARIABEL LINGKUNGAN IMPLEMENTASI KEBIJAKAN (Xl) 

1 5 5 3 3 5 3 3 3 3 2 2 2 5 5 3 4 3 3 3 3 68 
2 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 5 3 3 3 4 2 2 2 58 
3 2 4 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 5 4 3 4 3 4 2 3 62 
4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 68 
5 1 4 1 2 2 3 3 3 4 2 1 2 3 4 3 4 1 4 2 2 51 
6 4 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 2 2 56 
7 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 83 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 56 
9 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 5 62 
10 1 5 1 1 5 2 2 4 4 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 3 67 
11 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 64 
12 3 5 3 3 5 4 3 3 2 5 3 2 4 5 4 4 2 3 3 3 69 
13 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 1 1 64 
14 4 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 68 
15 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 4 3 68 
16 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 91 
17 5 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 3 5 83 
18 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 4 5 5 5 5 5 5 4 79 
19 5 2 3 1 5 4 3 4 4 5 3 3 4 5 5 4 5 5 4 4 78 
20 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 91 
21 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 91 
22 4 2 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 
23 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 67 
24 4 4 3 3 2 2 2 3 4 4 4 3 3 5 5 5 5 4 4 3 72 
25 5 4 5 5 4 4 4 5 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 91 
26 5 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 4 64 
27 4 :; :; a a 4 4 4 :; 4 :; :; a 4 4 :; 4 4 a 4 82 Hi~~';Oif; 
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b. (; - 'f' ,I' i i , 'I , ;, • _;ffi!!f'i;\l!l; ,~!1, ., 
86 5 5 3 3 4 3 3 4 2 3 5 3 4 5 3 4 4 2 3 2 70 
87 4 4 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 2 71 
88 5 5 5 5 2 2 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 2 2 82 

. ',.' 

89 5 5 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 5 2 2 5 5 5 3 3 75 
90 5 5 4 3 3 3 5 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 1 2 70 
91 5 5 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 4 4 84 
92 5 5 5 5 5 4 1 1 1 1 1 2 3 3 4 3 4 4 3 5 65 
93 5 2 4 4 3 3 1 2 2 4 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 71 , 

94 5 2 5 5 2 2 3 3 4 3 3 2 2 2 5 4 3 3 2 4 64 
95 5 5 3 3 4 3 4 3 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 2 3 76 
96 5 5 5 4 5 4 3 3 3 4 3 5 4 3 4 4 3 3 3 3 76 1\ ' 
97 5 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 4 4 2 4 2 2 65 
98 5 5 4 4 3 3 2 2 2 4 4 4 5 2 1 5 5 1 1 4 66 

1­
99 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 4 4 82 
100 5 5 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 78 
101 4 2 3 2 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 3 2 61 
102 5 5 4 5 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 3 5 3 3 80 ij:~tF_:i:~,:~, 

103 5 4 3 2 •4 3 4 2 2 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 67 " 
104 5 5 5 5 4 3 2 2 5 5 5 5 5 5 3 5 5 2 2 2 80 ".'::JIm"­';t:'.\., '~_,)'}/.,-
105 5 5 5 4 5 2 1 2 4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 2 2 79 

r::i~~~106 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 58 
107 5 3 2 4 5 4 5 5 4 4 2 3 4 4 3 2 4 4 4 4 75 

II108 5 4 5 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 3 2 3 3 75 
109 4 5 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 5 3 3 4 2 2 2 68 :',t~M:FI"w 

110 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 2 4 5 5 88 
111 5 4 4 5 3 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 4 79 
112 5 2 2 3 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 2 3 4 4 5 76 {l',~[',~:':;~;.., 
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DATA ORDINAL VARIABEL KEMAMPUAN IMPLEMENTOR (XJ) 

1 5 5 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 4 4 5 4 3 73 
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3 4 4 4 5 4 3 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 3 2 2 4 69 
4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 73 
5 5 4 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 71 
6 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3 64 
7 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 64 
6 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 3 5 4 4 4 5 4 5 5 5 90 
9 5 5 3 4 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 77 

10 5 5 4 5 3 3 3 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 79 
11 5 5 3 4 4 3 3 4 4 4 3 5 4 3 3 4 4 5 5 4 79 
12 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 3 82 
13 5 5 4 4 5 4 4 5 4 4 2 3 2 3 4 5 4 4 5 4 80 
14 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 3 3 4 5 77 

15 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 
16 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 88 
17 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 3 4 4 5 5 4 80 
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4 4 4 4 4 4 4 5 89 
19 4 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 4 4 3 4 76 
20 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 93 
21 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 93 
22 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 74 
23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 73 
24 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 
25 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 4 93 
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30 5 5 5 5 5 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 " " ~I31 5 5 4 3 5 5 4 4 5 5 4 5 2 4 5 4 5 5 4 4 67 
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33 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 91 
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43 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 
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46 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 95 i"i:;wlli;lkliC 
47 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 71 ,~;~j!~i; 
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76 I 5 I 5 1 5 1 5 I 5 1 4 1 4 1 5 1 5 I 5 1 2 1 4 1 5 I 4 1 5 1 5 I 4 1 5 I 5 1 5 I 92 
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DATA ORDINAL VARIABEl PRESTASI BEWAR(Y) 

"'l!' \,-Al'" 'i;jH ,~". ·,'ii'"
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'. t ' 
r"3 3 3 5 5 4 3 31 4 3 4 3 4 4 3 44 3 3 3 4 3 

3 3 5 5 4 5 4 4 4 45 2 3 2 4 4 3 5 4 4 4 5 42 
2 5 5 4 1 4 3 5 4 4 35 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 43 

5 4 3 4 4 34 4 3 2 4 3 4 2 2 3 3 3 5 5 44 2 4 
4 4 31 3 5 5 4 3 2 4 3 4 4 4 3 45 5 2 2 2 3 2 
3 4 41 4 5 3 3 1 2 3 4 4 4 26 3 3 3 1 2 2 2 4 

7 3 2 3 3 4 3 2 3 43 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 35 4 
4 5 4 5 58 4 4 3 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 55 2 5 4 

9 3 5 4 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 2 3 34 3 2 2 2 2 2 
10 4 3 2 3 3 4 4 3 3 5 4 42 1 2 1 5 3 3 2 32 3 

411 4 3 3 5 4 5 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 33 3 3 4 2 
12 3 4 2 4 4 4 3 4 4 412 4 1 3 3 2 4 5 4 2 3 4 

3 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 313 5 4 4 3 5 
4 3 4 35 4 3 4 4 3 3 5 4 2 3 3 3 3 3 3 4 3 314 

44 3 5 5 5 5 4 4 2 3 4 4 5 3 3 4 415 5 4 5 4 5 
4 4 4 4 4 316 4 3 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 

5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 517 
4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 518 5 5 4 5 5 
5 5 5 4 5 3 5 4 3 2 3 4 519 5 4 5 5 4 5 4 4 3 5 

4 3 3 4 4 3 4 5 3 4 3 4 4 5 5 520 4 4 5 4 4 5 5 
3 3 3 4 4 4 5 3 5 4 3 4 4 5 5 5 521 4 3 4 3 4 4 

'44 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 35 4 4 5 3 522 
55 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 523 5 5 

33 3 3 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 33 2 3 324 
4 4 3 33 4 4 3 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 425 4 3 4 

44 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 3 426 4 4 5 3 3 
I) I) I)I) 4 4 3 4 4 4 44 4 5 5 5 4 3 3 4 3 4 427 

81 
90 
77 
80 
76 
67 
74 
102 
63 
69 
79 
74 
79 
79 
94 
95 
106 
105 
97 
94 
91 
95 
107 
78 
91 
91 
95 

UNIV
ERSITAS TERBUKA

41532.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



lampi,an 2.d 170 

~; 1~1 IHIl~ '""~,I ", 
28 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 .. 4 4 4 5 4 5 4 4 103 
29 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 3 .. 2 3 4 5 4 3 3 3 92 
30 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 5 4 4 4 3 3 4 4 5 4 5 5 3 90 
31 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 4 4. 3 4 2 3 3 4 4 5 4 4 5 82 
32 5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 92 
33 5 4 3 3 3 4 5 4 3 3 2 3 4 4 5 5 5 4 4 3 3 4 3 86 
34 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 3 3 4 3 5 5 3 93 
35 4 3 4 4 4 3 3 4 2 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 87 
36 4 5 5 4 4 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 92 
37 4 3 3 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 2 3 4 4 4 5 5 5 5 5 94 
38 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 96 
39 4 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 3 4 4 4 86 
40 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 4 4 5 5 5 101 
41 4 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 4 5 3 4 4 5 4 4 101 
42 3 4 4 4 3 3 3 4 4 5 5 4 4 3 3 3 4 5 5 5 5 4 3 90 
43 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 4 4 98 
44 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 4 5 5 5 5 5 106 
45 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 4 4 4 96 
46 5 5 5 4 4 3 4 5 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 93 
47 4 4 4 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 4 5 3 4 4 4 4 4 4 96 
48 4 4 4 5 5 4 5 5 3 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 4 5 5 5 100 
49 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 lOS 
50 4 4 4 5 5 5 4 4 4 .. 4 5 5 5 3 3 4 4 5 4 4 3 3 9S 
51 4 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 3 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 97 
52 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 89 
53 3 4 3 4 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 90 
54 5 4 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 5 101 
55 4 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 4 4 4 4 79 
56 4 4 4 4 5 5 5 4 .. 3 .. 4 14 2 4 4 4 4 4 4 4 .. 4 92 
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,,~' ~ 

!;., 

4 I 4 14 1 91 
56 1 5 1 5 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 I 5 1 5 1 5 I 4 14 1 3 I 4 1 4 1 4 1 5 I 4 I 5 1 5 1 5 I 5 1 101 t 

5913131414141515141514141314141313131414141415131 89 1\li,i 

60 1 4 14 1 3 1 4 1 4 1 2 1 3 I 3 1 4 1 2 1 4 1 4 14 1 5 1 5 I 5 1 5 1 4 I 4 I 4 1 3 1 3 I 4 1 87 
61 1 5 I 5 I 4 1 4 I 5 I 5 1 5 1 4 1 4 14 1 3 1 3 I 4 I 5 1 4 I 5 1 4 I 3 1 4 I 5 1 5 1 5 I 5 1 100 
62 1 4 14 1 5 1 4 1 5 14 1 4 I 3 1 3 I 4 I 4 I 4 14 I 5 I 4 1 3 1 4 1 5 1 5 1 4 1 5 1 5 I 5 1 97 
63 1 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 3 I 3 1 4 1 4 1 5 1 (; I 4 13 1 4 1 5 I 4 I 4 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 1 4 1 91 
54 1 4 14 I 4 1 3 I 3 1 3 1 4 I 4 1 4 1 5 1 5 1 4 I 4 I 4 1 5 1 5 1 4 1 4 I 4 I 3 1 3 1 3 1 4 1 90 
65 1 4 14 1 4 1 5 1 5 1 4 1 4 1 4 I 5 1 5 1 5 I 4 14 1 4 I 5 1 3 1 4 I 4 1 5 I 5 I 5 1 4 1 4 I 100 
6B 1 4 1 4 I 5 1 5 1 4 14 1 4 1 4 1 4 14 1 4 1 4 I 5 1 5 1 4 1 4 1 4 I 5 1 4 I 4 1 4 1 4 1 4 1 97 ~''') 

67 1 4 1 5 1 5 I 3 1 4 1 4 1 4 I 3 1 4 14 : 4 1 3 14 1 4 1 5 1 5 I 4 1 4 I 3 I 4 I 4 1 4 1 4 I 92 I~-k, 

66 1 4 14 1 3 1 4 1 4 1 4 1 5 1 4 1 4 14 1 3 1 4 14 1 5 I 4 1 4 1 4 I 3 1 4 I 4 1 5 1 4 1 4 I 92 r:lil;~ 

69 
70 

1 71 4 3 3 4 4 3 5 5 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 5 3 5 4 5 89. 
172544333553234123423445 44 801~~'1, 

73 5 2 2 3 3 1 2 5 2 2 1 2 1 1 1 1 2 3 3 4 4 4 4 58 , :s~~~ 

7A .. .. A " " ? " " A A ? 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 I 97 
(0 1 0 I .. I .. I " I .. I .. I 0 I 0 I 0 I 0 I 0 I" 4 3 3 3 3 5 3 4 5 4 4 1 ;~90 
7614131414141415151514151413131413151515141515151 98 r>g~'!iJ' 

77 I 5 1 5 1 5 I 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 4 I 5 14 1 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 I 5 1 5 1 5 1 5 1 112 M'\'!f·"" 
76 1 4 1 3 1 4 1 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 I 4 1 5 14 I 4 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 I 5 1 5 1 5 1 5 I 107 

179533343444323223433442 34 751~~ 
1 60 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 3 4 5 106 ' ;ml 

e. < ~ ~ ., < < < < A A A " 5 3 5 5 2 5 5 4 5 3 5 97 

tl:t 13141313141011>14131314\3344344443 44 85 ~7f,;;r;" 
i\i;(~":\Q! 

83 1 5 14 1 5 1 5 1 4 1 4 I 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 4 I 4 1 5 1 s I 5 1 5 1 4 I 5 I 4 1 5 1 4 I 4 I 106 itf""~:,itYi 
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84 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 .. .. 3 .. 4 .. 3 3 5 4 92 
85 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 106 
86 4 4 4 3 3 2 5 5 5 3 4 4 2 3 .. 5 3 5 4 3 4 5 4 88 
87 5 2 3 4 3 2 5 5 4 4 3 3 1 2 2 4 3 4 5 3 3 4 .. 78 
88 5 3 3 4 4 3 5 5 5 4 3 3 3 2 4 4 4 4 5 4 5 4 5 91 
89 5 4 4 3 4 3 5 5 5 4 2 2 2 1 3 5 4 4 5 4 3 3 5 85 
90 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 .. 4 5 5 5 5 5 4 4 3 97 
91 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 .. 4 3 3 3 3 2 2 3 3 73 

92 5 3 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 97 
93 4 3 3 3 3 4 3 4 4 5 .. 4 4 3 4 4 5 4 4 3 4 3 4 86 
94 3 3 3 4 3 3 .. 5 5 4 5 4 4 3 3 2 2 3 2 3 4 4 4 80 
95 5 4 3 4 4 3 3 5 5 5 4 5 3 4 4 5 .. 2 4 3 .. 5 5 93 
96 4 2 .. 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 76 
97 4 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 86 
98 5 4 4 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 95 
99 4 3 3 4 5 4 4 5 4 5 3 4 3 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 93 
100 4 5 5 3 3 3 4 5 5 3 2 3 4 2 3 1 4 3 3 4 4 4 4 81 
101 5 2 2 3 3 1 2 2 5 4 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 4 4 4 62 
102 3 3 2 3 3 4 4 4 2 5 5 4 4 3 2 3 4 5 5 4 5 5 5 87 
103 5 4 4 3 4 2 ., 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 5 5 3 4 4 90~ 

104 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 98 
105 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 106 
108 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 109 
107 5 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 4 4 77 

108 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 5 105 
109 5 4 3 3 2 5 5 4 4 5 5 3 2 3 5 5 4 5 4 4 3 5 5 93 
110 4 3 4 3 3 4 5 5 4 5 5 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 87 
111 5 4 5 5 4 ,4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 107 
112 4 4 4 3 4 4 5 4 4 .. 4 5 4 5 .. .. 5 5 5 .. 3 .. 4 96 
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Lampiran 2.e 173 
DATA ORDINAL RATA·RATA

,.(1.••_,;_ 
;' ')"," ,j,:'~,W?· ;.1'" , ',§f, r ':' ~:".' "'.1-,",', l',j ~: -;, ; ,.' "- , ­

1 4.23 3.40 3.65 3.52 
2.902 4.27 3.75 3.91 

4.41 3.10 3.45 3.353 
3.65 3.484 4.23 3.40 

5 3.77 2.55 3.55 3.30 
3.45 2.916 2.80 3.20 

7 3.00 4.15 3.20 3.22 
8 4.00 2.80 4.50 4.43 

3.68 3.10 3.85 2.749 
4.73 3.95 3.0010 3.35 
4.00 3.9511 3.20 3.43 
4.27 3.45 4.10 3.2212 

4.00 3.4313 3.95 3.20 
3.4014 3.95 3.85 3.43 
3.40 4.0915 3.64 3.95 

16 4.45 4.55 4.40 4.13 
17 4.05 4.15 4.00 4.61 
18 4.64 3.95 4.45 4.57 

4.4119 3.90 3.80 4.22 
4.65 4.0920 4.64 4.55 

21 4.77 4.55 4.65 3.96 
3.41 3.65 3.70 4.1322 
4.5023 3.35 3.65 4.65 

24 4.27 3.60 4.10 3.39 
4.55 4.6525 4.77 3.96 

3.6526 3.55 3.20 3.96 
27 4.00 4.10 4.00 4.13 
28 4.68 4.05 4.60 4.48 

,I ':, " :' • ., _ r~~ ' f:'l: 

29 4.32 4.20 3.40 4.00 
30 3.91 3.60 4.35 3.91 

3.57 

4.00 
3.74 
4.04 

3.78 
4.00 
4.09 
4.17 
3.74 
4.39 
4.39 

3.91 
4.26 
4.61 
4.17 
4.04 
4.17 
4.35 
4.57 

4.13 
4.22 

3.87 
3.91 
4.39 
3.43 
4.00 

31 3.00 4.05 4.35 
32 3.68 3.90 4.55 

33 4.00 4.25 4.55 

34 4.14 4.00 4.00 
35 2.95 4.20 4.50 

36 3.64 3.80 4.10 

37 4.23 3.95 3.60 
38 4.27 4.30 4.45 

39 4.00 4.30 3.80 
40 3.50 3.50 4.20 
41 4.36 3.75 3.95 
42 3.64 3.35 3.95 

43 3.64 4.10 4.75 
44 4.23 4.10 4.30 
45 4.14 4.00 4.15 
46 4.23 4.15 4.75 
47 3.73 3.75 3.55 
48 4.27 3.45 3.80 
49 4.14 3.05 3.75 
50 4.45 3.50 4.60 
51 4.18 3.60 3.70 

52 4.00 3.30 4.70 
53 3.91 3.60 4.05 
54 3.77 3.60 4.40 
55 4.14 3.60 4.10 
56 4.18 3.40 3.90 
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Lamplra" 2.e 

:i',~';;;-:oo~~~

57 
. 

4.14 
.ft:~~~:~~"~lt,] 

3.85 
,'~fl\jk~~f,i~.l~lt~~~~~~r 

4.10 
1~ii!iijl'I!~i&.:r; ?~1~~. -'"' 

3.96 
58 2.82 3.65 3.95 4.39 
59 4.32 3.65 3.35 3.87 
60 3.36 3.75 4.55 3.78 
61 3.73 4.05 4.40 4.35 
62 4.27 3.90 4.15 4.22 
63 4.09 3.70 4.05 3.96 
64 4.18 3.85 3.l5 3.91 
65 3.86 3.55 4.20 4.35 
66 4.32 4.10 4.20 4.22 
67 4.50 3.40 4.35 4.00 
68 3.73 3.15 4.15 4.00 
69 4.00 3.60 4.40 3.48 
70 4.18 3.55 3.90 4.39 
71 4.18 3.20 3.55 3.87 
72 4.64 3.15 3.95 3.48 
73 4.32 3.95 4.40 2.52 
74 3.73 2.90 3.45 4.22 
75 4.14 4.05 4.40 3.91 
76 4.36 3.65 4.60 4.26 
77 4.64 4.10 4.70 4.87 
78 4.86 4.20 4.85 4.65 
79 3.27 2.75 3.45 3.26 
80 4.86 3.85 4.50 4.61 
81 4.82 3.85 3.80 4.22 
82 3.50 3.20 3.60 3.70 
83 4.86 4.55 4.70 4.61 
84 4.09 3.85 3.85 4.00 

-, " , ';:\: '. ,,'.I,' 'I~~~ .' . 
.,..,,:: 

;~tI.,:';, " ;}!

~h~. Ie,...'1.J2 
85 3.95 4.05 4.10 4.61 
86 3.59 3.50 3.65 3.83 
87 4.09 3.55 4.00 3.39 
88 4.27 4.10 4.95 3.96 
89 4.00 3.75 4.55 3.70 
90 4.55 3.50 4.55 4.22 
91 4.68 4.20 3.85 3.17 
92 4.68 3.25 4.80 4.22 
93 4.82 3.55 3.60 3.74 
94 4.45 3.20 4.65 3.48 
95 4.23 3.80 4.00 4.04 
96 4.00 3.80 4.35 3.30 
97 4.50 3.25 3.60 3.74 
98 4.09 3.30 4.35 4.13 
99 4.64 4.10 3.80 4.04 
100 4.50 3.90 3.60 3.52 
101 3.82 3.05 3.45 2.70 
102 4.14 4.00 4.70 3.78 
103 4.36 3.35 3.40 3.91 
104 4.68 4.00 4.10 4.26 
105 4.59 3.95 4.20 4.61 
106 3.09 2.90 4.50 4.74 
107 4.82 3.75 4.50 3.35 
108 4.59 3.75 3.75 4.57 
109 3.50 3.40 4.35 4.04 
110 4.55 4.40 3.85 3.78 
111 4.32 3.95 3.60 4.65 
112 3.86 3.80 4.65 4.17 
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1175 Lampiran 3.a 

Uji Validitas dan Reliabilitas 
Variabel Logika Kebijakan (Xl) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based 

on Standardized Items N of Items 

.907 .909 22 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 86.41 90.749 .524 .666 .903 

f2 86.22 90.734 .642 .649 .900 

P3 86.40 91.504 .463 .566 .904 

P4 88.38 90.957 .537 .548 .902 

P5 86.57 89.112 .592 .666 .901 

P6 86.43 . 89.761 .588 .539 .901 

P7 66.58 89.528 .578 .538 .901 

P8 86.54 89.658 .653 .554 .900 

P9 86.51 90.504 .574 .547 .902 

P10 86.58 93.633 .4;)6 .413 .905 

Pll 86.75 93.162 339 .408 .907 

P12 86.77 91.495 .434 .400 .905 

P13 86.64 91.199 .517 .485 .90, 

Pl4 86.65 91.364 .411 .495 .9OE 

P15 86.58 89.581 .575 .611 .901 

P16 86.53 90.810 .549 .546 .902 

P17 86.46 90.972 .499 .557 .903 

!Pt8 86.47 89.711 .627 .573 .900 

iP19 86.51 90.721 .590 .552 .901 

P20 86.49 91.587 .564 .577 .902 

P21 86.36 92.583 .425 .444 .905 

P22 86.64 91.024 .583 .504 .902 
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lampiran 3.b 1176 

Uji Validitas dan Reliabilitas
 
Variabel Lingkungan Implementasi Kebijakan (X2)
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha Based on 

Cronbach's Slandardized 

Alpha Items N of Items 

.801 .800 20 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Correcled Item-

Total COrrelation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbadl's 

Alpha if Item 

Deleted 

Pl 69.1S 68.004 .39S .3S4 .791 

P2 69.4S 71.600 .110 .30S .80' 

P3 69.73 64.43S .S22 .666 .78. 

P4 70.01 6S.264 .448 .S93 .78 

PS 89.94 67.423 .371 .S12 .79, 

P6 70.23 67.908 .397 .S70 .791 

P7 70.26 68.213 .368 .481 .79~ 

P8 70.02 68.618 .3S2 .S08 .79' 

P9 89.93 67.177 .403 .498 .79C 

Pl0 69.78 67.207 .470 .S12 .767 

Pl1 69.64 67.173 .423 .S12 .7M 

P12 69.9S 68.070 .367 .377 .79' 

P13 69.70 71.629 .1 S4 .314 .80S 

P14 69.74 67.431 .383 .387 .79< 

P18 69.97 66.338 .420 .471 .789 

P17 69.74 69.413 .268 .406 .798 

P18 69.71 67.662 .3$ .40S .71ll 

P19 69.96 68.03S .306 .382 .79E 

P20 70.38 66.274 .418 .S4Q .7M 

P21 69.95 67.324 .363 .516 .79' 
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Lampiran 3.< 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Kemampuan Implementor (X3) 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha BaSed 

Cronbach's Alpha on Standardized Items N of Items 

.884 .887 2C 

item-Total Statistics 

Cronbacll's 

Scale Mean n Scale Varianca n Corrected Item- Squared Multiple Alpha if "ern 

"em Deleted Item Deleted Tolal Correlation Correlation Deleted 

Pl 76.93 70.139 .333 .375 .883 

P2 77.19 88.154 .474 .399 .879 

!'3 77.48 85.388 .842 .815 .874 

P4 77.40 87.540 .487 .399 .879 

P5 77.40 65.900 .594 .527 .875 

P8 77.67 87.088 .439 .451 .880 

P7 77.79 88.224 .472 .529 .879 

P8 77.81 85.214 .522 .470. .877 

P9 77.54 87.208 .409 .388 .881 

Pl0 77.85 85.382 .545 .475 .877 

Pll 78.08 68.383 .346 .314 .885 

P12 77.87 84.333 .534 .439 .877 

P13 77.75 87.182 .370 .304 .883 

P14 77.80 83.855 .817 .801 .874 

P15 77.78 85.184 .578 .814 .878 

P16 77.80 88.819 .473 .479 .879 

P17 77.89 88.379 .509 .488 .878 

P18 77.48 87.043 .484 .553 .879 

P19 77.44 88.447 .543 .399 .877 

P20 77.48 85.440 .822 .532 .875 
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1118 Lampiran 3.d 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel Prestasi Belajar (Y) 

Reliebility Statistics 

Cronbach's Cronbach's Alpha Based 

Alpha on Standardized Items Not Items 

.895 .892 23 

Item-Total Statistics 

SCsle Mean if 

liem Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected liero-

Total Correlation 

Squared Muifiple 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if "em 

Deleted 

PI 86.49 113.063 .172 .338 .897 

P2 87.17 105.349 .509 .559 .890 

P3 87.07 103.186 .657 .672 .886 

P4 87.01 103.649 .598 .594 .868 

P5 86.97 102.855 .687 .675 .886 

Pll 87.21 103.282 .555 .574 .8811 

P7 86.57 108.103 .413 .532 .892 

P8 86.33 114.187 .078 .360 .899 

P9 86.71 110.282 .333 .335 .89< 

Pl0 86.93 106.644 .508 .441 .89C 

P11 87.05 104.195 .565 .544 .86~ 

P12 86.99 108.369 .512 .459 .89C 

P13 87.19 102.370 .597 .869 .886 

P14 87.16 101.542 .607 .603 .887 

P15 87.08 104.183 .581 .561 .886 

P16 86.93 105.112 .501 .541 .890 

PH 86.96 106.818 .467 .477 .891 

P18 86.81 106.136 .454 .516 .892 

P19 86.60 108.549 .471 .545 .891 

P20 86.90 106.774 .556 .439 .889 

P21 86.75 107.613 .434 .469 .892 

P22 86.72 108.959 .438 .404 .892 

P23 86.67 108.800 .478 .525 .891 
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